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ABSTRAK

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bajib bagi setiap insan manusia,
Tujuan dari pendidikan pada dasarnya adalah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Dalam mewujudkan tujuan pendidikan, hal ini erat kaitannya dengan
kinerja seorang pendidik atau guru. Pelaksanaan tugas pokok adalah
melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok
dengan Beban Kerja Guru. Tugas tambahan yang diemban oleh guru yang
memiliki ekuivalensi dengan beban mengajar. Artinya tugas tambahan dari guru
disetarakan dengan jam mengajar tatap muka / minggu. Kinerja guru dapat
terpenuhi maksimal dan tercapai sesuai dengan tupoksinya apabila mendapatkan
dukungan yang sesuai. Faktor yang mempengaruhi Kinerja guru terdapat
berbagai hal, diantaranya yaitu bentuk kepemimpinan yang ada, iklim
organisasi, stress kerja maupun kompetensi kerja guru. Gaya kepemimpinan
transformal yang menjadi pilihan beberapa instansi sekolah dalam upaya
menciptakan kinerja guru yang baik. Kepala sekolah SMPN 1 Maduran
menyatakan hasil rapat evaluasi tahunan pada akhir desember 2020 kemarin,
bahwa Kinerja guru jika sebelum masa pandemic covid-19 dinilai 100%, dimasa
pandemic sekarang nilainya menurun menjadi 92%. Beban kerja guru bertambah
pada pengajaran daring yang susah dimengerti oleh siswa membuat guru
merasakan stress kerja. Tuntutan laporan online dengan dateline terkadang
menjadi masalah yang signifikan karena tidak semua guru SMPN 1 Maduran
sebelumnya menguasai kompetensi di bidang teknologi informasi. Masalah lain
yaitu keadaan sinyal di daerah siswa, serta penggunaan kuota belajar yang belum
dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa juga menjadi perhatian khusus guru.
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui Pengaruh Transformasional
leadership, iklim organisasi, stress kerja terhadap kompetensi motivasi kerja dan
kinerja Guru SMPN 1 Maduran dimasa pandemic covid-19. Jenis penelitian
deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 51 guru. Menggunakan
aalisis regresi linier berganda. Hasil penelitian mengatakan bahwa
Transformasional leadership, Stres kerja dan kompetensi kerja berpengaruh
terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran dimasa Pandemic Covid-19, Iklim
organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran dimasa
Pandemic Covid-19. Transformasional leadership,iklim organisasi, stress kerja
dan kompetensi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1
Maduran dimasa Pandemic Covid-19

Kata Kunci: Transformasional leadership, iklim organisasi, stress Kkerja,
kompetensi motivasi kerja dan kinerja Guru



ABSTRACT

Education is a virtuous need for every human being, the purpose of
education is basically to educate the life of the nation. In realizing educational goals,
this is closely related to the performance of an educator or teacher. The
implementation of the main task is to carry out additional tasks attached to the
implementation of the main activities with the Teacher Workload. Additional tasks
carried out by teachers who have an equivalent to the burden of teaching. This
means that additional tasks from teachers are equal to face-to-face/week teaching
hours. Teacher performance can be fulfilled to the maximum and achieved in
accordance with the toxicology if it gets the appropriate support. Factors that affect
teacher performance there are various things, including the form of existing
leadership, organizational climate, work stress and teacher work competence.
Transformal leadership style that is the choice of some school agencies in an effort
to create good teacher performance. The principal of SMPN 1 Maduran stated the
results of the annual evaluation meeting at the end of December 2020 yesterday,
that the performance of teachers if before the pandemic covid-19 is assessed 100%,
in the current pandemic the value decreases to 92%. The teacher's workload
increases in online teaching which is difficult for students to understand, making
teachers feel the stress of work. The demands of online reports with dateline are
sometimes a significant problem because not all teachers of SMPN 1 Maduran
previously mastered competence in the field of information technology. Another
problem is the state of the signal in the student area, as well as the use of learning
quotas that have not been utilized to the maximum by students is also a special
concern of teachers. The purpose of the research is to know the Transformational
Influence of leadership, organizational climate, work stress on work motivation
competencies and performance of SMPN 1 Maduran Teachers during the covid-19
pandemic. Types of quantitative descriptive research. The sample used as many as
51 teachers. Using multiple linear regression dialysis. The results of the study said
that Transformational leadership, work stress and work competence affect the
performance of smpn 1 Maduran teachers during the Covid-19 Pandemic, the
organization's climate has no effect on the performance of SMPN 1 Maduran
teachers during the Covid-19 Pandemic. Transformational leadership,
organizational climate, work stress and competence simultaneously affect the
performance of SMPN 1 Maduran teachers during the Covid-19 Pandemic.

Keywords: Transformational leadership, organizational climate, work stress, work
motivation competency and Teacher performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan wajib bagi setiap insan manusia,
Hal ini terlihat jelas dalam bunyi Pasal 31 ayat (1) UUD 1945 menyatakan bahwa
Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. Pendidikan dasar yang wajib
ditempuh yaitu 9 tahun sesuai dengan Berdasarkan Undang-undang No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 17 ayat (1) dan (2) antara
lain menyebutkan Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang
melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk sekolah
dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta
sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk
lain yang sederajat. Tujuan dari pendidikan pada dasarnya adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam mewujudkan tujuan pendidikan, hal ini
erat kaitannya dengan kinerja seorang pendidik atau guru. Guru yang baik adalah
guru yang memiliki Kinerja yang bagus, baik dalam hal mengajar maupun
mendidik siswa nya.

Yamin dan Maisah (2010:31) Kinerja pengajar atau guru adalah perilaku
atau respons yang memberi hasil yang mengacu kepada apa yang mereka kerjakan
ketika dia menghadapi suatu tugas. Kinerja tenaga pengajar atau guru menyangkut
semua kegiatan atau tingkah laku yang dialami tenaga pengajar, jawaban yang

mereka buat, untuk memberi hasil atau tujuan.



Menurut Nana Sudjada, (2017:43) kinerja guru terlihat dari
keberhasilannya didalam meningkatkan proses dan hasil belajar, yang meliputi
Merencanakan progam belajar mengajar, Melaksanakan dan mengelola proses
belajar mengajar, Menilai kemajuan proses belajar mengajar, Menguasai bahan
pelajaran.

Tugas pokok seorang Guru sesuai dengnan Permendikbud no 15 tahun
2018 ada lima hal. Tugas pokok pertama yaittu mengkaji kurikulum dan silabus
pembelajaran, pembimbingan, dan program kebutuhan khusus pada satuan
pendidikan, program manyusun tahunan dan semester sesuai dengan bidang
tugasnya masing-masing, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau
rencana pelaksanaan sesuai standar proses. Kegiatan pokok kedua adalah
melaksanakan pembelajaran atau pembimbingan yang dilakukan melalui kegiatan
intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan ekstrakurikuler. Kegiatan kedua ini merupakan
pelaksanaan dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau Rencana
Pelaksanaan Bimbingan (RPB). Pelaksanaan pembelajaran terpenuhi dengan guru
mata pelajaran mengajar 24 jam dan paling banyak 40 jam Tatap Muka /
minggu. Sedangkan pelaksanaan pembimbingan oleh Guru BK atau TIK dengan
membimbing paling sedikit 5 (lima) rombongan belajar per tahun. Kegiatan pokok
ketiga adalah penilaian hasil pembelajaran atau pembimbingan. Menilai proses
pengolahan  dan  pengolahan  informasi  hasil  pembelajaran  atau
pembimbingan. Kegiatan pengukuran ini digunakan untuk mengukur hasil belajar
peserta didik pada tiga aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Kegiatan pokok keempat adalah membimbing dan melatih peserta

didik. Membimbing dan melatih peserta didik dapat dilakukan oleh pendidik



melalui kegiatan kokurikuler dan / atau kegiatan ekstrakurikuler. Tugas Pokok
Guru Sesuai Permendikbud 15 Tahun 2018. Pelaksanaan tugas pokok adalah
melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok
dengan Beban Kerja Guru. Tugas tambahan yang diemban oleh guru yang
memiliki ekuivalensi dengan beban mengajar. Artinya tugas tambahan dari guru
disetarakan dengan jam mengajar tatap muka / minggu.

Kinerja guru dapat terpenuhi maksimal dan tercapai sesuai dengan
tupoksinya apabila mendapatkan dukungan yang sesuai. Faktor yang
mempengaruhi Kinerja guru terdapat berbagai hal, diantaranya yaitu bentuk
kepemimpinan yang ada, iklim organisasi, stress kerja maupun kompetensi kerja
guru. Gaya kepemimpinan transformal yang menjadi pilihan beberapa instansi
sekolah dalam upaya menciptakan kinerja guru yang baik.

Nugroho (2019) Gaya kepemimpinan transformasional adalah pemimpin
yang mencurahkan perhatian pada hal-hal dan kebutuhan pengembangan dari
masing-masing pengikut, Pemimpin transformasional mengubah kesadaran para
pengikut akan persoalan persoalan dengan membantu mereka memandang
masalah lama dengan cara-cara baru, dan mereka mampu menggairahkan,
membangkitkan, dan mengilhami para pengikut untuk mengeluarkan upaya ekstra
demi mencapai sasaran kelompok. Kepemimpinan Transformasional juga
diartikan sebagai pendekatan kepemimpinan yang menciptakan perubahan positif
dan bernilai bagi suatu organisasi.

Kepemimpinan transformasional dapat tersampaikan dengan baik kepada
para guru apabila iklim organisasi nya juga baik. Iklim organisasi dinilai sangat

penting dalam mewujudkan visi misi dan tujuan sekolah. Saridewi dan Andayani



(2018) Iklim organisasi juga merupakan faktor penting yang menentukan
kelangsungan hidup suatu organisasi. Subawa dan Surya (2017), menyatakan
bahwa iklim organisasi sebagai persepsi seseorang terkait aspek pekerjaan dan
nilai-nilai organisasinya, dengan demikian dinyatakan bahwa iklim organisasi
merupakan suatu persepsi masing-masing individu mengenai karakteristik dan
kondisi organisasi yang mempengaruhi perilaku seseorang dalam menjalani
pekerjaan. Iklim Organisasi merupakan bagian dari berbagai kejadian-kejadian
dan fenomena yang terjadi dalam lingkungan kerja para karyawan yang
merupakan  bagian  dalam aktivitas manajemen keorganisasian yang
menekankan pada unsur sumber daya manusia yang berada pada lingkungan
tersebut agar dapat menyesuaikan diri dan mengendalikan Iklim Organisasi yang
aman dan nyaman bagi seluruh karyawan dilingkungan kerja.

Faktor lain yang dinilai dapat mempengaruhi kinerja guru yaitu stress
kerja. Stress kerja dinilai sebagai hal yang negatif. Tugas seorang guru dengan
tanggungjawab terhadap pribadi siswanya dan masih di tambah tugas lain yang
berhubungan dengan laporan kinerja tak sedikit membuat stress kerja guru. Adae
(2011:477). Stres kerja di dalam organisasi perusahaan menjadi gejala yang
penting diamati sejak mulai timbulnya tuntutan untuk efisien dan efektifitas dalam
pekerjaan. Veithzal Rivai Zainal dkk (2015, p.724) Stres Kerja adalah suatu
kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis,
yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang karyawan.
Mangkunegara dalam Rico dkk, (2017) mengungkapkan bahwa stres kerja

adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi perkerjaan.



Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang kinerja, transformal
leadership, iklim organisasi, stress kerja dan kompetensi kinerja memberikan hasil
penelitian yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Munawar, dkk (2020)
menyimpulkan hasil bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh langsung
positif terhadap motivasi kerja, kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
langsung positif terhadap stres kerja, kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
langsung positif terhadap Kkinerja guru, motivasi kerja berpengaruh langsung
positif terhadap kinerja, stres kerja berpengaruh langsung positif terhadap kinerja.
Wahyuni dan gorda, (2019) menyimpulkan bahwa Iklim organisasi, kompetensi,
locus dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN di kota
Denpasar.

Hutabarat dan tanta, (2019) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap kompetensi guru, Terdapat pengaruh
iklim organisasi terhadap kompetensi guru, Terdapat pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja guru, Tidak terdapat pengaruh iklim organisasi
terhadap kinerja guru, Terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja guru,
Tidak terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional melalui kompetensi
guru terhadap kinerja guru, Tidak terdapat pengaruh iklim organisasi melalui
kompetensi guru terhadap kinerja guru.

SMPN 1 Maduran merupakan salah satu sekolah menengah pertama negeri
yang ada di wilayah kabupaten Lamongan. Hasil observasi dan wawancara
terhadap beberapa guru di SMPN 1 Maduran mengatakan bahwa di masa
pandemic covid-19 ini kinerja guru dinilai kurang maksimal. Kepala sekolah

SMPN 1 Maduran menyatakan hasil rapat evaluasi tahunan pada akhir desember



2019 kemarin, bahwa kinerja guru jika sebelum masa pandemic covid-19 dinilai
hampir 100%, di masa pandemi sekarang nilai kinerjanya menurun menjadi 90%.

Beban kerja guru bertambah pada pengajaran daring yang susah
dimengerti oleh siswa membuat guru merasakan stress kerja. Tuntutan laporan
online dengan dateline terkadang menjadi masalah yang signifikan karena tidak
semua guru SMPN 1 Maduran sebelumnya menguasai kompetensi di bidang
teknologi informasi. Masalah lain yaitu keadaan sinyal di daerah siswa, serta
penggunaan kuota belajar yang belum dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa
juga menjadi perhatian khusus guru. Bentuk perhatian yang diberikan oleh kepala
sekolah dalam hal ini yaitu dengan memberikan pelatihan pemanfaatan aplikasi
belajar di platform yang sudah tersedia, pelatihan membuat video pembelajaran
dan pelatihan penggunaan social media sebagai media penunjang pembelajaran.
Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah tersebut bertujuan untuk memberikan
wawasan kepada para guru agar dapat mengikuti kemajuan dan tuntutan teknologi
yang ada. Kerjasama antar guru dalam menyediakan media pembelajaran dan juga
ide kreatif yang dimiliki guru dapat terealisasikan dalam upaya pembelajaran
daring yang ada, beberapa kesulitan lain yang diungkapkan oleh guru yaitu
pemahaman karakter mendidik siswa melalui media. Pengajaran dapat di
sampaikan melalui media atan tetapi dalam hal mendidik masih sangat sulit untuk
diterapkan. Keadaan yang demikian secara tidak langsung di akui oleh beberapa
guru telah berpengaruh terhadap kinerja guru.

Berdasarkan latar belakang di atas, fenomena yang terjadi, serta dengan
adanya tidak konsisten hasil dari penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk

meneliti dengan judul “ Pengaruh Transformational leadership, iklim organisasi,



stress kerja dan kompetensi terhadap kinerja Guru SMPN 1 Maduran di masa

pandemic covid-19.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dalam Penelitian ini

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

Adakah pengaruh Transformational leadership secara parsial terhadap Kinerja
guru SMPN 1 Maduran di masa Pandemic Covid-19?

Adakah pengauh Iklim organisasi secara parsial terhadap kinerja guru SMPN
1 Maduran di masa Pandemic Covid-19?

Adakah pengaruh stress kerja secara parsial terhadap kinerja guru SMPN 1
Maduran di masa Pandemic Covid-19?

Adakah pengaruh kompetensi secara parsial terhadap kinerja guru SMPN 1
Maduran di masa Pandemic Covid-19?

Adakah pengaruh Transformational leadership, iklim organisasi, stress kerja
dan kompetensi secara simultan terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran di

masa Pandemic Covid-19?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui pengaruh Transformational leadership terhadap kinerja
guru SMPN 1 Maduran di masa Pandemic Covid-19

Untuk mengetahui pengaruh Iklim organisasi terhadap kinerja guru SMPN 1

Maduran di masa Pandemic Covid-19



3. Untuk mengetahui pengaruh Stres kerja terhadap kinerja guru SMPN 1
Maduran di masa Pandemic Covid-19

4. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi kerja terhadap kinerja guru SMPN 1
Maduran di masa Pandemic Covid-19

5. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Transformational leadership,
Iklim organisasi, stress kerja dan kompetensi terhadap kinerja guru SMPN 1

Maduran di masa Pandemic Covid-19

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu:

1. Manfaat secara Teoritis

a. Bagi peneliti dapat memberikan manfaat untuk mengembangkan dan
menerapkan ilmu pengetahuan manajemen sumber daya manusia yang
diperoleh selama kuliah, dan sebagai syarat untuk memperoleh gelar
akademik.

b. Bagi penelitian selanjutnya dapat memberikan manfaat sebagai tambahan
referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya pada penelitian bidang
manajemen sumber daya manusia yang berhubungan  dengan
transformational leadership, iklim organisasi, stress kerja, kompetensi kerja
dan kinerja guru.

2. Manfaat secara praktis

Bagi SMPN 1 Maduran Lamongan diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai bahan evaluasi kepala sekolah maupun yayasan dalam menilai Kinerja

guru. Menciptakan iklim organisasi yang bagus, meminimalkan stress kerja pada



guru serta dengan dukungan gaya kepemimpinan yang dapat menunjang Kinerja

guru agar lebih baik.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Transformational Leadership (Kepemimpinan Transformasional)

a. Pengertian Kepemimpinan Transformasional

Menurut Robbins dalam Setiawan dan Muhith, (2013) dalam Supriadi,
(2019), mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional termasuk dalam teori
kepemimpinan modern yang gagasan awalnya dikembangkan oleh James
McGroger Burns, yang secara eksplisit mengangkat suatu teori bahwa
kepemimpinan transformasional adalah sebuah proses dimana pimpinan dan para
bawahannya berusaha mencapai tingkat moralitas dan motivasi yang lebih tinggi.

Menurut Chang, Chang, & Chen (2015), Transformational Leadership
didefinisikan sebagai seperangkat perilaku yang memotivasi pengikut untuk
menca- pai Kinerja diluar harapan dasar dengan mengubah sikap, kepercayaan,
dan nilai- nilai pengikut. Transformational Leadership atau kepemimpinan
transformasional digambarkan sebagai proses dimana para pemimpin
memainkan model peran yang ideal dan mendorong kreativitas, memberikan
motivasi inspirasional, dan terlibat dalam mendukung dan membimbing pengikut
untuk mencapai visi dan tujuan bersama organisasi (Mahmood, Uddin, & Fan,
2018). Transformational lea- dership mengacu pada gaya kepemimpinan yang
inovatif dimana para pemimpin memberikan perhatian pada tiap individu,
memberikan arahan pada pengikut, dan memacu pertumbuhan dengan

menggunakan motivasi inspirasional (Imran, Ilyas, Aslam, & Ubaid Ur

10
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Rahman,2016).

Saridewi dan Andayani (2018) bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki pengertian kepemimpinan yang bertujuan untuk perubahan, perubahan
yang dimaksud diasumsikan sebagai perubahan yang lebih baik menentang status
quo dan aktif. Nugroho (2019) Gaya kepemimpinan transformasional adalah
pemimpin yang mencurahkan perhatian pada hal-hal dan kebutuhan
pengembangan dari masing-masing pengikut, Pemimpin transformasional
mengubah kesadaran para pengikut akan persoalan persoalan dengan membantu
mereka memandang masalah lama dengan cara-cara baru, dan mereka mampu
menggairahkan, membangkitkan, dan mengilhami para pengikut untuk
mengeluarkan upaya ekstra demi mencapai sasaran kelompok. Kepemimpinan
Transformasional juga diartikan sebagai pendekatan kepemimpinan yang
menciptakan perubahan positif dan bernilai bagi suatu organisasi. Menurut
sedarmayanti (2010) dalam Nugroho (2019) pakar kepemimpinan kelas dunia
mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional yang mampu dan
melaksanakan perubahan karena kepemimpinan transformasional menyediakan
visi yang jelas bagi perubahan lebih lanjut dikemukakan pemimpin mempunyai
tujuan jelas yang bisa membimbing organisasi menuju arah baru, pemimpin
menekankan pentingnya melihat kemungkinan baru dan mempromosikan visi
dimasa datang yang menggairahkan.

Perilaku-perilaku yang dimunculkan kepemimpinan transformasional
dapat ditarik beberapa karekteristik yang menjadi ciri khas kepemimpinan

transformasional antara lain:



1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)
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Mempunyai visi yang besar dan memercayai intuisi

Menempatkan diri sebagai motor penggerak perubahan

Berani mengambil resiko dengan pertimbangan yang matang

Memberikan kesadaran pada bawahan akan pentingnya hasil pekerjaan
Memiliki kepercayaan akan kemampuan bawahan

Fleksibel dan terbuka terhadap pengalaman baru

Berusaha meningkatkan motivasi yang lebih tinggi daripada sekedar
motivasi yang bersifat materi

Mendorong bawahan untuk menempatkan kepentingan organisasi diatas
kepentingan pribadi atau golongan

Mampu mengartikulasikan nilai inti (budaya/tradisi) untuk
membimbing perilaku mereka (Karim dalam Setiawan dan Muhith,2013)

Sejauh mana pemimpin dikatakan sebagai pemimpin transformasional,

Bass (2002) dalam Fahlik dan Yusuf (2019) mengemukakan bahwa hal tersebut

dapat diukur dalam hubungan dengan pengaruh pemimpin tersebut berhadapan

dengan karyawan. Oleh karena itu bass mengemukakan ada tiga cara seorang

pemimpin transformasional memotivasi karyawannya yaitu dengan:

1)
2)

3)

mendorong karyawan untuk lebih menyadari arti penting hasil usaha
mendorong karyawan untuk mendahulukan kepentingan kelompok
meningkatkan kebutuhan karyawan yang lebih tinggi seperti harga diri

dan aktualisasi diri.
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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Transformational Leadership

Menurut de Waal (2018), ada delapan faktor untuk mencapai transformasi

yang sukses yaitu:

1) Pemimpin manajerial harus memverifikasi dan mengkomunikasikan perlunya
transformasi pada anggota organisasi lainnya

2) Pemimpin manajerial harus mengembangkan strategi dan tujuan untuk
mengimplementasikan transformasi

3) Pemimpin manajerial harus membangun dukungan internal untuk
transformasi

4) Dukungan manajemen puncak dan komitmen terhadap transformasi

5) Pemimpin manajerial harus mendapat dukungan dari pemangku
kepentingan

6) Transformasi membutuhkan sumber daya yang cukup dan penempatan
ulang atau pengalihan sumber daya organisasi yang langka menuju kegiatan
baru

7) Manajer dan pekerja harus efektif melembagakan dan menanamkan
transformasi, memasukan prosedur dan inovasi baru kedalam rutinitas mereka

8) Pemimpin manajerial harus mengembangkan kemampuannya terhadap
transformasi untuk mencapai kesesuaian

c. Tujuan Transformational Leadership

Menurut Sim & Lee (2018), tujuan dari transformational leadership
adalah:

1)

Untuk mengubah tujuan dan nilai-nilai dari pengikut
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2) Memotivasi mereka untuk melakukan diluar harapan mereka dengan

menginspirasi kepercayaan mereka.

d. Indikator Transformational Leadership
Menurut Bass & Riggio (2005); Chang, Chang, & Chen (2015), ada empat
indikator kepemimpinan transformasional, yaitu:
1) Individualized Consideration (pertimbangan individual)
Fokus pada pengembangan bawahan dengan menawarkan dukungan,
dorongan, dan pelatihan
2) Intellectual Stimulation (stimulasi intelektual)
Merangsang bawahan untuk menantang asumsi dan melihat masalah dari
perspektif baru
3) Inspirational Motivation (motivasi inspirasional)
Meningkatkan optimisme dan antusiasme, untuk memberi semangat pada
bawahan
4) Idealized Influence (karisma)

Memberikan visi dan tujuan, menghasilkan rasa hormat, dan kepercayaan

2.1.2 Iklim Organisasi
a. Pengertian Iklim Organisasi

Saridewi dan Andayani (2018) Iklim organisasi juga merupakan faktor
penting yang menentukan kelangsungan hidup suatu organisasi. Menurut
Pasaribu dan Indrawati (2016), mengemukakan pendapat bahwa iklim

organisasi merupakan kualitas lingkungan yang relatif dari organisasi yang
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dialami oleh anggotanya, dimana hal itu memiliki efek pada perilaku mereka dan
bagaimana organisasi tersebut berfungsi baik. Iklim organisasi dibedakan menjadi
dua yaitu kondisi lingkungan organisasi yang menyangkut fisik don kondisi
lingkungan organisasi yang menyangkut psikis atau non fisik.

Subawa dan Surya (2017), menyatakan bahwa iklim organisasi sebagai
persepsi seseorang terkait aspek pekerjaan dan nilai-nilai organisasinya, dengan
demikian dinyatakan bahwa iklim organisasi merupakan suatu persepsi masing-
masing individu mengenai karakteristik dan kondisi organisasi yang
mempengaruhi perilaku seseorang dalam menjalani pekerjaan. Iklim Organisasi
merupakan bagian dari berbagai kejadian-kejadian dan fenomena yang terjadi
dalam lingkungan kerja para karyawan yang merupakan bagian dalam
aktivitas manajemen keorganisasian yang menekankan pada unsur sumber
daya manusia yang berada pada lingkungan tersebut agar dapat menyesuaikan diri
dan mengendalikan Iklim Organisasi yang aman dan nyaman bagi seluruh
karyawan dilingkungan kerja Tunas Daihatsu Lampung. Sudah menjadi tugas
manajemen sumber daya manusia untuk mengelola unsur manusia yang berada
dalam lingkungan kerja agar dapat bekerja dengan baik dan benar serta sesuai
dengan prosedur yang berlaku dalam menjalankan aktivitas organisasi sehingga

terwujud kinerja yang optimal dalam proses pencapaian tujuan organisasi.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Iklim Organisasi
Subawa dan Surya (2017), Empat prinsip faktor-faktor yang
mempengaruhi iklim, yaitu :

1) Manajer / Pimpinan
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Pada dasarnya setiap tindakan yang diambil oleh pimpinan atau manajer
mempengaruhi iklim dalam beberapa hal, seperti aturan- aturan, kebijakan-
kebijakan, dan prosedur-prosedur organisasi terutama masalah-masalah yang
berhubungan dengan masalah personalia, distribusi imbalan, gaya komunikasi,
cara-cara yang digunakan untuk memotivasi, teknik-teknik dan tindakan
pendisiplinan, interaksi antara manajemen dan kelompok, interaksi antar
kelompok, perhatian pada permasalahan yang dimiliki karyawan dari waktu ke
waktu, serta kebutuhan akan kepuasan dan kesejahteraan karyawan.

2) Tingkah Laku Karyawan

Tingkah laku karyawan mempengaruhi iklim melalui kepribadian mereka,
terutama kebutuhan mereka dan tindakan-tindakan yang mereka lakukan untuk
memuaskan kebutuhan tersebut. Komunikasi karyawan memainkan bagian
penting dalam membentuk iklim. Cara seseorang berkomunikasi menentukan
tingkat sukses atau gagalnya hubungan antar manusia.

3) Tingkah Laku Kelompok Kerja

Terdapat kebutuhan tertentu pada kebanyakan orang dalam hal
hubungan persahabatan, suatu kebutuhan yang seringkali dipuaskan oleh
kelompok dalam organisasi. Kelompok-kelompok berkembang dalam organisasi
dengan dua cara, Yyaitu secara formal, utamanya pada kelompok kerja; dan
informal, sebagai kelompok persahabatan atau kesamaan minat.

4) Faktor Eksternal Organisasi

Sejumlah faktor eksternal organisasi mempengaruhi iklim pada organisasi

tersebut. Keadaan ekonomi adalah faktor utama yang mempengaruhi iklim.

Contohnya dalam perekonomian dengan inflasi yang tinggi, organisasi berada


http://jurnal-sdm.blogspot.com/2007/12/faktor-faktor-yang-berkaitan-dengan.html
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2007/12/komunikasi-arti-fungsi-dan-bentuk.html
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dalam tekanan untuk memberikan peningkatan keuntungan sekurang-kurangnya
sama dengan tingkat inflasi. Seandainya pemerintah telah menetapkan aturan
tentang pemberian upah dan harga yang dapat membatasi peningkatan
keuntungan, karyawan mungkin menjadi tidak senang dan bisa keluar untuk
mendapatkan pekerjaan pada perusahaan lain. Di lain pihak, ledakan ekonomi
dapat mendorong penjualan dan memungkinkan setiap orang mendapatkan
pekerjaan dan peningkatan keuntungan yang besar, sehingga hasilnya iklim

menjadi lebih positif.

c. Indikator Iklim Organisasi
Menurut  Wirawan (2011: 128) menjelaskan bahwa terdapat 5
indikator dalam Iklim Organisasi yaitu :
1) Responsibility ( Tanggung Jawab )
2) Identity ( ldentitas)
3) Warmth ( Kehangatan )
4) Support ( Dukungan )

5) Conflict ( Konflik)

2.1.3 Stres Kerja
a. Pengertian Stres Kerja

Nugroho (2019) Kata stress pertama kali diperkenalkan oleh Selye pada
tahun 1956 dalam ilmu pengetahuan yang mendifinisikan stress sebagai kekuatan
tekanan yang dikenakan pada individu. Pengaruh dari tekanan ini dapat menjadi

respon positif (eustress) dapat juga menjadi respon negatif (distress) (Zafar 2015).
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Stress kerja terkait dengan kecemasan dan tekanan waktu yang diterima.

Adae (2011:477). Stres kerja di dalam organisasi perusahaan menjadi
gejala yang penting diamati sejak mulai timbulnya tuntutan untuk efisien dan
efektifitas dalam pekerjaan. Veithzal Rivai Zainal dkk (2015, p.724) Stres
Kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berfikir,
dan kondisi seorang karyawan. Mangkunegara dalam Rico dkk, (2017)
mengungkapkan bahwa stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami
karyawan dalam menghadapi perkerjaan.

Menurut Riggio dalam Ummu, (2017) stres kerja sebagai reaksi
fisiologis dan atau psikologis terhadap suatu kejadian yang dipersepsi individu
sebagai ancaman. Evan dan Johnson, (2016) menyebutkan bahwa stres kerja
merupakan satu faktor yang menentukan naik turunnya Kinerja karyawan.
Luthans, (2017) bahwa pemicu stres kerja tersebut berasal dari interaksi
seseorang dengan pekerjaan dan lingkungan kerjanya yang tidak nyaman. Stres
kerja menyebabkan penyimpangan pada fungsi psikologis, fisik dan tingkah laku

individu yang menyebabkan terjadinya penyimpangan dari fungsi normal.

b. Pendekatan Stres Kerja

Veithzal Rivai Zainal dkk (2015: 724) Terdapat dua pendekatan stres kerja
yaitu pendekatan individu dan perusahaan. Bagi individu penting dilakukan
pendekatan karena stres dapat mempengaruhi kehidupan, kesehatan, produktivitas
dan penghasilan. Bagi perusahan bukan saja karena alasan kemanusiaan, tetapi

juga karena pengaruhnya terhadap prestasi semua aspek dan efektivitas dari
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perusahaan secara keseluruhan.

1)
a)
b)
c)
d)
e)
f)
2)
a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

Pendekatan individu meliputi :

Meningkatkan keimanan

Melakukan meditasi dan pernapasan

Melakukan kegiatan olahraga

Melakukan rileksasi

Dukungan sosial dari teman-teman dan keluarga
Menghindari kebiasaan rutin yang membosankan
Pendekatan perusahaan meliputi :

Melakukan perbaikan iklim organisasi
Melakukan perbaikan terhadap lingkungan fisik
Menyediakan sarana olahraga

Melakukan analisis dan kejelasan tugas
Meningkatkan partisipasi dalam proses pengambilan keputusan
Melakukan restrukturisasi tugas

Menerapkan konsep manajemen berdasarkan sasaran

Faktor Penyebab Stres Kerja

Menurut Sheridan dan Radmacher dalam Ummu (2011), ada tiga faktor

penyebab stres kerja, yaitu yang berkaitan dengan lingkungan, organisasi, dan

individu yang diuraikan sebagai berikut :

1)

Faktor lingkungan, yaitu keadaan secara global.

Lingkungan yang dapat menyebabkan stres ialah ketidakpastian

lingkungan, seperti ketidakpastian situasi ekonomi, ketidakpastian politik, dan
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perubahan teknologi. Kondisi organisasi ini akan mempengaruhi individu yang

terlibat di dalamnya.

2)

b)

d)

Faktor organisasional, vyaitu kondisi organisasi yang langsung
mempengaruhi Kinerja individu. Kondisi-kondisi tersebut dapat dikategorikan
sebagai berikut:

Karakteristik intrinsik dalam pekerjaan, yaitu setiap pekerjaan memiliki
kondisi yang berkaitan dengan pekerjaan. itu sendiri.

Karakteristik peran individu. Pekerjaan atau jabatan yang disandang
individu memunculkan peran. Hal ini merupakan norma-norma sosial yang
harus dituruti individu menurut posisinya dalam pekerjaan.

Karakteristik lingkungan sosial. Komposisi personalia dalam organisasi akan
membentuk pola hubungan interpersonal. Kondisi sosial yang menjadi
sumber stres terjadi pada bentuk pola hubungan antar rekan kerja, atasan
dengan bawahan, dan dengan klien dengan konsumen. Hubungan yang
kurang baik antar kelompok kerja akan mempengaruhi kesehatan dan
kesejahteraan individu dan organisasi.

Iklim organisasi. Karakteristik khas yang bersifat relatif tetap dari lingkungan
suatu organisasi yang membedakannya dengan organisasi lainnya. Iklim
organisasi meliputi sistem penggajian, disiplin  kerja dan  proses
pengambilan keputusan budaya kerja yang mencakup rasa memiliki,
konsultasi, dan komunikasi.

Karakteristik fisik lingkungan kerja. Kondisi fisik lingkungan suatu pekerjaan
memiliki pengaruh penting pada kinerja dan kepuasan kerja. Beberapa

kondisi fisik dapat mempengaruhi kemunculan stres, seperti polusi bahan



3)

1)

2)

3)

4)

5)
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kimia, penggunaaan asbes, polusi asap rokok, batu bara, dan kebisingan.
Faktor individual, terdapat dalam kehidupan pribadi individu di

luar pekerjaan, seperti masalah keluarga dan ekonomi.

Indikator Stres Kerja

Konflik kerja yaitu ketidaksesuaian antara dua orang atau lebih di dalam
perusahaan karena adanya perbedaan pendapat, tujuan, serta kompetisi untuk
memperebutkan posisi dan kekuasaan menurut sudut pandang masing-masing
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Beban kerja yang berlebihan yaitu keadaan pekerjaaan yang dibebankan
kepada karyawan atau jenis pekerjaan yang harus diselesaikan tepat
waktu dan benar.

Waktu yang mendesak vyaitu keadaan dimana waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan pekerjaan kurang lama.

Ketidak jelasan peran vyaitu suatu keadaan dimana karyawan tidak
mempunyai informasi yang cukup tentang apa yang menjadi tugas, batas-
batas wewenangnya, tanggung jawabnya, hak-hak nya serta sifat
pekerjaannya.

Perbedaan antara harapan karyawan dengan pimpinan yaitu keinginan
yang tidak sama antara cara menyelesaikan dan tujuan pekerjaan antara

karyawan dan pimpinan.
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2.1.4 Kompetensi
a. Pengertian Kompetensi

Kurniawan (2020) Kompetensi pegawai adalah suatu untuk melaksanakan
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta
didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Keterampilan
atau kemampuan yang diperlukan pegawai yang ditunjukkan oleh kemampuan
dengan konsisten memberikan tingkat kinerja yang memadai atau tinggi dalam
suatu fungsi pekerjaan. Kompetensi adalah terminologi yang sering didengar dan
diucapkan banyakorang. Kita pun sering mendengar atau bahkan mengucapkan
terminologi itu dalam berbagai penggunaan, Kkhususnya terkait dengan
pengembangan sumber daya manusia. Ada yang menginter pretasikan kompetensi
sepadan dengan kemampuanatau kecakapan, ada lagi yang mengartikan sepadan
dengan keterampilan, pengetahuan dan berpendidikan tinggi.

Launda (2018) Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru yang
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional dalam melaksanakan tugasnya. Indikator untuk mengukur
kompetensi guru diadaptasi dari undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen pasal 10 ayat (1) dalam (Mulyasa, 2007:75), diantaranya :

1) Kompetensi Pedagogik
2) Kompetensi Kepribadian
3) Kompetensi Professional

4) Kompetensi Sosial
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Suprihatiningrum (2014:97) Pengertian dasar kompetensi (competency)
yaitu kemampuan atau kecakapan. Menurut musfah (2012:25) Kompetensi adalah
kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi diperoleh
melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber
belajar. Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Menurut Mulyasa, (2017:17) pada hakekatnya standar kompetensi guru
adalah untuk mendapatkan guru yang baik dan profesional, yang memiliki
kompetensi untuk melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah khususnya, serta
tujuan pendidikan pada umumnya, sesuai kebutuhan masyarakat dan tuntutan
zaman.

Stephen P. Becker dan Jack Gordon dalam Munthe (2009:29)
mengemukakan beberapa unsur atau elemen yang terkandung dalam konsep
kompetensi, yaitu:

1) Pengetahuan (knowledge) yaitu kesadaran di bidang kognitif. Misalnya,
seorang guru mengetahui cara melaksanakan kegiatan identifikasi,
penyuluhan, dan proses pembelajaran terhadap warga belajar.

2) Pengertian (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan efektif yang
dimiliki siswa. Misalnya, seorang guru yang akan melaksanakan kegiatan

harus memiliki pemahaman yang baik tentang keadaan dan kondisi warga



24

belajar di lapangan, sehingga dapat melaksanakan program kegiatan secara
baik dan efektif.

3) Keterampilan (skill), yaitu kemampuan individu untuk melakukan suatu tugas
atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya, kemampuan yang
dimiliki oleh guru untuk menyusun alat peraga pendidikan secara sederhana.

4) Nilai (value), yaitu suatu norma yang telah diyakini atau secara psikologis
telah menyatu dalam diri individu.

5) Minat (interest), yaitu keadaan yang mendasari motivasi individu, keinginan
yang berkelanjutan, dan orientasi psikologis. Misalnya, guru yang baik selalu
tertarik kepada warga belajar dalam hal membina dan memotivasi mereka

supaya dapat belajar sebagaimana yang diharapkan.

b. Jenis-jenis Kompetensi Guru

Menurut Charles dalam Mulyasa, (2017:25) mengemukakan bahwa:
competency as rational performance which satisfactorily meets the objective for a
desired condition (kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan).

Nurhayati, (2012:19) Kompetensi yang harus dikuasai dan diterapkan oleh
guru profesional dalam membelajarkan siswa atau peserta didik di kelas menurut
Sudjana ialah mencakup : menguasai bahan atau materi pelajaran, mengelola
program belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan media atau sumber
belajar, menguasai landasan pendidikan, mengelola interaksi belajar mengajar,
menilai prestasi belajar siswa, mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan

konseling, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, serta
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memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran.
Sedangkan dalam Undang-undang Guru dan Dosen No0.14/2005 Pasal 10 ayat 1
Dan Peraturan Pemerintah N0.19/2005 pasal 28 ayat 3 yang dikuti Jamil dalam
bukunya dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional:

1) Kompetensi Pedagogik

Secara etimologis kata pedagogi berasal dari kata bahasa Yunani, paedos
dan agagos (paedos=anak dan agage = mengantar atau membimbing) karena itu
pedagogi berarti membimbing anak. Tugas membimbing ini melekat dalam tugas
seorang pendidik. oleh sebab itu, pedagogi berarti segala usaha yang dilakukan
oleh pendidik untuk membimbing anak muda menjadi manusia yang dewasa dan
matang.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan teknis dalam menjalankan
tugas sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing. Kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan guru yang berkenaan dengan pemahaman terhadap
peserta didik dan pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara
substantif, kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.

2) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi  kepribadian merupakan kemampuan personal yang

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan wibawa, menjadi

teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kepribadian guru sangat kuat



26

pengaruhnya terhadap tugasnya sebagai pendidik. Kewibawaan guru ada dalam
kepribadiannya. Sulit bagi guru mendidik peserta didik untuk disiplin kalau guru
yang bersangkutan tidak disiplin. Peserta didik akan menggugu dan meniru
gurunya sehingga apa yang dikatakan oleh guru seharusnya sama dengan
tindakannya. Guru yang jujur dan tulus dalam menjalankan tugasnya sebagai
pendidik berbeda dengan guru yang mengajar karena tidak ada pekerjaan lain.

3) Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik sebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Selanjutnya pengertian lain, terdapat kriteria lain kompetensi
yang harus dimiliki oleh setiap guru. Dalam konteks ini seorang guru harus
mampu:

a) Bersikap inklusif, bertindak objektif serta tidak diskriminatif, karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga
dan status sosial ekonomi.

b) Berkomunikasi secara efektif, simpatik, dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat.

c) Beradaptasi ditempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia.

d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan
dan tulisan atau bentuk lain.

4) Kompetensi Profesional. Kompetensi profesional merupakan kemampuan
yang berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara

luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan substansi isi materi
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kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi

materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru

2.1.5 Kinerja Guru
a) Pengertian Kinerja Guru

Whitmore (1997:104) secara sederhana mengemukakan kinerja adalah
pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang. Pengertian menurut
Whitmore merupakan pengertian yang menuntut kebutuhan paling minim untuk
berhasil.Oleh karena itu, Whitmore mengemukakan pengertian kinerja yang
dianggap representative, maka tergambarnya tanggung jawab yang besar dari
pekerjaan seseorang.

Bertolak dari pandangan Whitmore di atas, kinerja menuntut adanya
pengekspresian potensi seseorang, dan tanggung jawab atau kepemilikan yang
menyeluruh. Pandangan lain dikemukakan Kingsebagaimana dikutip oleh
Hamzah & Lina, (2014:60) yang menjelaskan kinerja adalah aktivitas sesorang
dalam melaksanakan tugas pokok yang dibebankan kepadanya. Mengacu dari
pandangan ini, dapat diintrepasikan bahwa kinerja seseorang dihubungkan dengan
tugas rutin yang dikerjakannya. Misalnya sebagai seorang guru, tugas rutinnya
adalah melaksanakan proses belajar mengajar disekolah. Hasil yang dicapai secara
optimal dari tugas mengajar itu merupakan kinerja seorang guru.

Yamin dan Maisah (2010:31) Kinerja pengajar atau guru adalah perilaku
atau respons yang memberi hasil yang mengacu kepada apa yang mereka kerjakan

ketika dia menghadapi suatu tugas. Kinerja tenaga pengajar atau guru menyangkut
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semua kegiatan atau tingkah laku yang dialami tenaga pengajar, jawaban yang

mereka buat, untuk memberi hasil atau tujuan.

Menurut Nana Sudjada, (2017:43) Kkinerja guru terlihat dari
keberhasilannya didalam meningkatkan proses dan hasil belajar, yang meliputi:

a) Merencanakan progam belajar mengajar.

b) Melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar.

¢) Menilai kemajuan proses belajar mengajar.

d) Menguasai bahan pelajaran.

Menurut Suharsimi Arikunto, (2003:243) kinerja guru dapat dilihat dari
kegiatan mengajar yang dilaksanakan melalui prosedur yang tepat, yaitu dengan:
a) Membuat persiapan mengajar, berupa menyusun persiapan tertulis,

mempelajari pengetahuan yang akan diberikan atau keterampilan yang akan
dipraktekkan dikelas, menhiapkan media, dan alat-alat pengajaran yang lain,
menyusun alat evalusi.

b) Melaksanakan pengajaran dikelas, berupa membuka dan menutup,
memberikan penjelasan, memberikan peragaan, mengoperasikan alat-alat
pelajran serta alat bantu yang lain, mengajukan pertanyaan, memberikan
jawaban melakukan program remidial.

¢) Melakukan pengukuran hasil belajar, berupa pelaksanaan kuis (pertanyaan
singkat), melaksanakan tes tertulis, mengoreksi, memberikan skor,

menentukan nilai akhir.
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b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Menurut  Anwar Prabu Mangkunegara, (2004:67) faktor yang

mempengaruhi Kkinerja guru adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor

motivasi (motivision), yang dijelaskan sebagai berikut:

a)

b)

Faktor kemampuan (ability) Secara psikologi, kemampuan guru terdiri dari
kemampuan potensi (IQ) dan keampuan reality (knowledge+skill) artinya
seorang guru yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi dan sesuai
dengan bidangnya serta terampil dalam mengerjakan pekerjaan seharihari,
maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu,
pegawai perlu ditetapkan pada pekerjaan yangsesuai dengan keahliannya.
Dengan penempatan guru yang sesuai dengan bidangnya aka dapat membantu
dalam efetivitas suatu pembelajaran.

Faktor motivasi (motivision) Motivasi terbentuk dari sikap seorang guru dalam
menghadapi situsi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan
seseorang yang terarah untuk mencapai tujuan pendidikan. Meclelland
mengatakan dalam bukunya Anwar Prabu berpendapat bahwa ada hubungan
yang positif antara motif berprestasi dengan pencapaian kinerja. Guru sebagai
pendidik memiliki tugas dan tanggung jawab yang berat. Guru harus
menyadari bahwa ia hars mengerjakan tugasnya tersebut dengan sungguh-
sungguh, bertanggung jawab, ikhlas dan tidak asal-asalan, sehingga siswa
dapat dengan mudah menerima apa saja yang disampaikan oleh gurunya. Jika
ini tercapainya maka guru akan memiiki tingkat kinerja yang tinggi.

Adapun faktor yang mendukung kinerja guru dapat digolongkan kedalam

dua macam yaitu:
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3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Faktor dari dalam diri sendiri (intern)

Kecerdasan Kecerdasan memegang peranan penting dalam keberhasilan
pelaksanaan tugas-tugas. Semakin rumit dan makmur tugas-tugas yang
diemban makin tinggi kecerdasan yang diperlukan. Seseorang yang cerdas
jika diberikan tugas yang sederhana dan monoton mungkin akan terasa jenuh
dan akan berakibat pada penurunan kinerjanya.

Keterampilan dan kecakapan Keterampilan dan kecakapan orang berbeda-
beda. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dari berbagai pengalaman dan
latihan.

Bakat Penyesuaian antara bakat dan pilihan pekerjaan dapat menjadikan
seseorang bekarja dengan pilihan dan keahliannya.

Kemampuan dan minat Syarat untuk mendapatkan ketenangan kerja bagi
seseorang adalah tugas dan jabatan yang sesuai dengan kemampuannya.
Kemampuan yang disertai dengan minat yang tinggi dapat menunjang
pekerjaan yang telah ditekuni

Motif Motif yang dimiliki dapat mendorong meningkatkannya kerja
seseorang.

Kesehatan Kesehatan dapat membantu proses bekerja seseorang sampai
selesai. Jika kesehatan terganggu maka pekerjaan terganggu pula.
Kepribadian Seseorang yang mempunyai kepribadian kuat dan integral tinggi
kemungkinan tidak akan banyak mengalami kesulitan dan menyesuaikan diri
dengan lingkungan kerja dan interaksi dengan rekan kerja ang akan
meningkatkan kerjanya.

Cita-cita dan tujuan dalam bekerja Jika pekerjaan yang diemban seseorang
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2)

3)

4)

5)
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sesuai dengan cita-cita maka tujuan yang hendak dicapai dapat terlaksanakan
karena ia bekerja secara sungguh-sungguh, rajin, dan bekerja dengan sepenuh

hati.

Faktor dari luar diri sendiri (ekstern)

Lingkungan keluarga Keadaan lingkungan keluarga dapat mempengaruhi
kinerja seseorang. Ketegangan dalam kehidupan keluarga dapat menurunkan
gairah kerja.

Lingkungan kerja Situasi kerja yang menyenangkan dapat mendorong
seseorang bekerja secara optimal. Tidak jarang kekecewaan dan
kegagalandialami seseorang di tempat ia bekerja. Lingkungan kerja yang
dimaksud di sini adalah situasi kerja, rasa aman, gaji yang memadai,
kesempatan untuk mengembangan karir, dan rekan kerja yang kologial.
Komunikasi dengan kepala sekolah Komunikasi yang baik di sekolah adalah
komunikasi yang efektif. Tidak adanya komunikasi yang efektif dapat
mengakibatkan timbulnya salah pengertian.

Sarana dan prasarana Adanya sarana dan prasarana yang memadai membantu
guru dalam meningkatkan kinerjanya terutama kinerja dalam proses mengajar
mengajar.

Kegiatan guru di kelas Peningkatan dan perbaikan pendidikan harus
dilakukan secara bertahap. Dinamika guru dalam pengembangan program
pembelajaran tidak akan bermakna bagi perbaikan proses dan hasil belajar
siswa, jika manajemen sekolahnya tidak memberi peluang tumbuh dan

berkembangnya kreatifitas guru.
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Penelitian ini dilaksanakan dengan mengacu pada beberapa penelitian

terdahulu yang pernah dilakukan pada obyek dan tahun yang berbeda. Hasil

penelitian terdahulu menunjukkan adanya inkonsistensi hasil yang menyebabkan

peneliti tertarik untuk meneliti kembali dengan variabel yang sama pada objek dan

periode tahun penelitian yang berbeda. Penelitian terdahulu yang menjadi acuan

dalam penelitian di sajikan dalam tabel 2.1 berikut ini :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Variabel | Populasi | Teknik Hasil
dan Penelitian yang dan Analisis | Penelitian
Tahun diteliti sampel Data
1 | Muna |Pengaruh | Xi: Populasi : | Regresi | kepemimpin
war, kepemimp | kepemimp | 270 linier an kepala
Sri inan inan orang bergand | sekolah
mifaye | kepala a, berpengaruh
tti, sekolah, Xz Sampel: | metode | langsung
Zainud | motivasi motivasi 270 kuantitat | positif
din kerja, responde | if terhadap
(2020) | stress Xz :stress | n motivasi
kerja kerja kerja,
terhadap kepemimpin
Kinerja an kepala
guru SMA | Y: kinerja sekolah
Negeri guru berpengaruh
Kabupaten langsung
Bireuen positif
terhadap
stres kerja,
kepemimpin
an kepala
sekolah
berpengaruh
langsung

positif
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No | Nama Judul Variabel | Populasi | Teknik Hasil
dan Penelitian yang dan Analisis | Penelitian
Tahun diteliti sampel Data
terhadap
kinerja guru,
motivasi
kerja
berpengaruh
langsung
positif
terhadap
Kinerja, stres
kerja
berpengaruh
langsung
positif
terhadap
Kinerja.
2 | Anasta | Factor Xz :iklim | Populasi : | model Iklim
sios d. | affecting | organisasi | 42 equation | korganisasi,
diama | employe modelin | dukungan
ntidis, | performan | Xz: Sampel : | g manajemen
prodro | ce:an dukungan | 27 approac | berpengaruh
mos, empirical | manajeme | responde | h signifikan
catzog | approach |n n terhadap
lou kinerja.
(2019) X3 : stress Stress kerja
kerja tidak
berpengaruh
terhadap
Y: kinerja Kinerja.
guru
3 | Niluh | IKlim Populasi: | Analisis | Iklim
putu organisasi, seluruh regresi organisasi,
ari kompetens ASN di linier kompetensi,
wahyu | i, Locus of kota bergand | locus dan
ni, control, denpasar | a kepuasan
Oka kepuasan kerja
suryad | kerja dan Sampel : berpengaruh
hinata | Kinerja 90respon signifikan
gorda | ASN den terhadap
(2019) kinerja ASN
di kota

Denpasar
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No | Nama Judul Variabel | Populasi | Teknik Hasil
dan Penelitian yang dan Analisis | Penelitian
Tahun diteliti sampel Data
4 | Ikhsan | Pengaruh | Xi:iklim | Populasi: | Analisis | budaya
johari, | Budaya organisasi | seluruh regresi organisasi,
Makhf | organisasi, pegawai | linier motivasi
udnurn | motivasi Xa: Inspektor | bergand | berpengaruh
ajamu | dan stress | kompetens | at daerah |a positif dan
ddin, | kerja i Sulawesi signifikan
serlin | terhadap selatan terhadap
serang | kinerja Xs: locus Kinerja
(2020) | pegawai of control | Sampel: pegawai dan
Inspektora 77 stres kerja
t daerah Xq: Responde berpengaruh
Sulawesi | kepuasan | n negatif tidak
selatan kerja signifikan
terhadap
Y: kinerja kinerja
pegawai
Inspektorat
Daerah
Provinsi
Sulawesi
Selatan
5 | Sulaefi | Pengaruh | Xi: Populasi : | Metode | terdapat
(2018) | disiplin, Disiplin 205 kuantitat | pengaruh
motivasi, orang if posotif dari
budaya Xz disiplin
organisasi | motivasi Sampel : | Regresi | Kkerja,
dan stress 100 linier motivasi,
terhadap X3 Responde | bergand | dan budaya
kepuasan | budaya n a kerja
Kinerja organisasi terhadap
pendidik kepuasan
di X3 : stres kerja. , tetapi
kabupaten terdapat
Brebes Y: kinerja pengaruh

negatuf dari
stres kerja
terhadap
kepuasan
kerja
pendidik di
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No | Nama Judul Variabel | Populasi | Teknik Hasil
dan Penelitian yang dan Analisis | Penelitian
Tahun diteliti sampel Data
Kabupaten
Brebes
6 | Hasan | Pengaruh | Xi: Populasi : | SEM Stres kerja
udin transforma | transforma | 269 berpengaruh
launda | | I orang negatif dan
, LA leadership | leadership signifikan
Brahm |, iklim Sampel: terhadap
asari, | organisasi, | Xz :iklim | 161 kompetensi
Amiart | stress organisasi | responde Guru,
uti kerja n Motivasi
kusum | terhadap X3 : stress berpengaruh
aningt | kompetens | kerja dan
yas i motivasi signifikan
(2018) | kerjadan | Z: terhadap
Kinerja kompetens kompetensi
guru di I motivasi guru, Stres
provinsi kerja
Sulawesi | Y: kinerja berpengaruh
barat guru negatif dan
signifikan
terhadap
kinerja guru,
Motivasi
kerja
berpengaruh
dan
signifikan
terhadap
Kinerja guru,
Kompetensi
guru
berpengaruh
dan
signifikan
terhadap
kinerja guru
7 Farika | Pengaruh | Xi:iklim | Populasi: | Analisis | semakin
candra | iklim organisasi | 40 orang | Regresi | baik iklim
sari organisasi, moderas | organisasi
(2017) | motivasi, Xa: Sampel : | i (MRA) | dan motivasi
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No

Nama
dan
Tahun

Judul
Penelitian

Variabel

yang
diteliti

Populasi
dan
sampel

Teknik
Analisis
Data

Hasil
Penelitian

dan
kedisiplin
an yang
diperkuat
oleh skill
terhadap
Kinerja
karyawan
LPPKS
Indonesia

motivasi
X3
kedisiplin
an

Y: kinerja

Z: Skill

36 orang

maka
kedisiplinan
dan kinerja
karyawan
akan
semakin
tinggi,
semakin
baik iklim
organisasi
dan
kedisiplinan
maka kinerja
karyawan
akan
semakin
tinggi.
Berbeda
dengan
motivasi
yang
mempunyai
pengaruh
kecil dalam
meningkatka
n kinerja,
motivasipun
tidak terlalu
berpengaruh
secara
simultan
dengan iklim
organisasi
terhadap
Kinerja
karyawan
dimana
iklim
organisasi,
motivasi,
dan
kedisiplinan
secara
simultan
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No

Nama
dan
Tahun

Judul
Penelitian

Variabel

yang
diteliti

Populasi
dan
sampel

Teknik
Analisis
Data

Hasil
Penelitian

berpengaruh
terhadap
Kinerja
karyawan,
dan motivasi
juga tidak
terlalu
berpengaruh
secara
simultan
dengan iklim
organisasi
terhadap
kinerja
karyawan.
Adanya
variabel
skills yang
semakin
baik maka
Kinerja
karyawan
akan
semakin

tinggi.

Asep
reza
kurnia
wan,
Ni
nyoma
n putu
martin
i, Toni
herlam
bang
(2020)

Pengaruh
kepemimp
inan
transforma
l,
kompetens
i kerja dan
motivasi
kerjaterha
dap
Kinerja
pegawai
Bank
jatim
Situbondo

X1
kepemimp
inan
transforma
I

X2
kompetens
[

Z:
motivasi

Y: kinerja

Populasi :
Seluruh
pegawai
bank
jatim di
situbondo

Sampel :
95
responde
n

Analisis
peth

kepemimpin
an
transformasi
onal
berpengaruh
terhadap
motivasi
kerja,
kompetensi
kerja
berpengaruh
terhadap
motivasi
kerja,
kepemimpin
an
tranformasio
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No

Nama
dan
Tahun

Judul
Penelitian

Variabel

yang
diteliti

Populasi
dan
sampel

Teknik
Analisis
Data

Hasil
Penelitian

nal
berpengaruh
terhadap
kinerja
pegawai,
kompetensi
kerja
berpengaruh
terhadap
kinerja
pegawai,
motivasi
kerja
berpengaruh
positif
terhadap
Kinerja
pegawai,
kepemimpin
an
tranformasi
berpengaruh
terhadap
kinerja
pegawai
melalui
motivasi
kerja, dan
kompetensi
kerja
berpengaruh
positif
terhadap
Kinerja
pegawali
melalui
motivasi
kerja.

I gusti
bagus
ari
pinatih
, Edi

Gaya
kepemimp
inan,
beban
kerja,

X1: gaya
kepemimp
inan

Xa:

Populasi :
106

Sampel :
106

Structur
al
Equatio
n
Modelin

Gaya
kepemimpin
an, beban
kerja dan
stress kerja
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No | Nama Judul Variabel | Populasi | Teknik Hasil
dan Penelitian yang dan Analisis | Penelitian
Tahun diteliti sampel Data
supriy | stress beban pelangga | g melalui
adinat | kerja, kerja n (SEM) | teknologi
a teknologi informasi
gorda | informasi | Xa: stress berpengaruh
(2017) | dan kerja signifikan

Kinerja positif
karyawan | Z: terhadap
Teknologi kinerja
informasi karyawan
Y: kinerja
karyawan

10 | Nurita | Pengaruh | Xi: Populasi: | Analisis | Terdapat
angesti | kepemimp | kepemimp | 117 jalur pengaruh
rahayu | inan inan dosen (path) kepemimpin
, ida transforma | transforma an
m. I dan iklim | | Sampel : transformasi
hutaba | organisasi 117 onal
rat, terhadap | Xz : iklim | responde terhadap
tanta | kinerja organisasi | n kompetensi
(2019) | dosen dosen,

dimediasi Terdapat

kompetens | Y : kinerja pengaruh

i dosen di | dosen iklim

kabupaten organisasi

jaya Z: terhadap

wijaya kompetens kompetensi

i dosen,

Terdapat
pengaruh
kepemimpin
an
transformasi
onal
terhadap
Kinerja
dosen, Tidak
terdapat
pengaruh
iklim
organisasi

terhadap
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No

Nama
dan
Tahun

Judul
Penelitian

Variabel

yang
diteliti

Populasi
dan
sampel

Teknik
Analisis
Data

Hasil
Penelitian

Kinerja
dosen,
Terdapat
pengaruh
kompetensi
dosen
terhadap
kinerja
dosen,
Tidak
terdapat
pengaruh
kepemimpin
an
transformasi
onal melalui
kompetensi
dosen
terhadap
kinerja
dosen,
Tidak
terdapat
pengaruh
iklim
organisasi
melalui
kompetensi
dosen
terhadap
Kinerja
dosen.

11

Rosale
ndro
edi
nugroh
0
(2019)

Pengaruh
gaya
mkepemi
mpinan
transforma
I, stress
kerja dan
budaya
organisasi
terhadap

X1 :gaya
kepemimp
inan
transforma

X2 : stress
kerja

Xs3:

Populasi:
686
orang

Sampel :
98
responde
n

Analisis
regresi
linier
bergand
a

budaya
organisasi
berpengaruh
lemah,
stress kerja
berpengaruh
moderat dan
gaya
kepemimpin
an
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No | Nama Judul Variabel | Populasi | Teknik Hasil
dan Penelitian yang dan Analisis | Penelitian
Tahun diteliti sampel Data
Kinerja budaya berpengaruh
karyawan | organisasi kuat maka
kontrak saran perlu
proyek Y : Kinerja sosialisasi
karyawan budaya
perusahaan,
kompetensi
yang sesuai
dan
pengembang
an
kemampuan
kepada
segenap
karyawan
kontrak
proyek.
12 | Suprih | The Xi: Populasi: | Regresi | motivasi
adi, influence | kepemimp | karyawan | linier secara
Andi | of inan PT. bergand | parsial
Tri motivation Mandala |a berpengaruh
Haryo |, Xz : moral | armada positif dan
no, leadership motor signifikan
Leonar | , morale X3 :stress | semarang terhadap
do and work | kerja kinerja,
Budi stres on Sampel : kepemimpin
Hasiho | Employee | Y : kinerja | 56 an secara
lan performan responde parsial
(2019) | ce at pt n berpengaruh
mandalata positif dan
ma signifikan
armada terhadap
motor kinerja,
semarang stress kerja
secara
parsial
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Kinerja.

Sumber : Penelitian terdahulu, data sekunder (diolah,2021)
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2.3 Kerangka Konsep Penelitian

Suharsimi Arikunto (2010:132) Hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis dikatakan sementara karena

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori.

Berdasarkan Perumusan masalah, dan hasil penelitian terdahulu, maka

Penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut :

H,:

Hs:

Transformasional leadership berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1

Maduran di masa Pandemic Covid-19

. Iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran di masa

Pandemic Covid-19

. Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran di masa

Pandemic Covid-19

: kompetensi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran di

masa Pandemic Covid-19
Transformasional leadership,iklim organisasi, stress kerja dan kompetensi
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran di masa

Pandemic Covid-19



Konsep Hipotesis penelitian ini dapat dilihat dalam gambar 2.1 berikut ini :
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Transformasional

leadership
Hi
Iklim
| i i H,
organisasi \

Kinerja Guru

— Stres kerja

M

Hs

| Kompetensi

Ha

Hs

Gambar 2.1 Konsep Penelitian
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
penjelasan (explanatory research) atau deskriptif dengan pendekatan Kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif —yaitu suatu penelitian yang digunakan sebagai
prosedur pemecah masalah yang diteliti, dalam hal ini adalah Pengaruh
Transformasional leadership, iklim organisasi, stress kerja dan kompetensi
terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran di masa Pandemic Covid-19.

Sugiyono (2015:32), Menyatakan bahwa rumusan masalah deskriptif
adalah suatu rumusan masalah yang memandu peneliti untuk mengeksplorasi
situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam.

Sugiyono (2015:14), Pendekatan Kuantitatif merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat deskriptif kuantitatif

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya suatu penelitian. Lokasi
dalam penelitian ini yaitu pada SMPN 1 Maduran yang beralamat di Desa

Maduran, kecamatan Maduran, Kabupaten Lamongan.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Candrarin (2017:125) Menyatakan bahwa populasi adalah kumpulan dari
elemen — elemen yang mempunyai karakteristik tertentu yang dapat digunakan
untuk membuat kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini Guru

SMPN 1 Maduran yang berjumlah 51 orang.

3.3.2 Sampel
(Chandrarin, 2017 : 125) sampel merupakan kumpulan subjek yang

mewakili populasi. Sampel yang diambil harus mempunyai karakteristik yang
sama dengan populasinya dan harus mewakili (representative) anggota populasi

Sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak 51 orang guru SMPN 1 Maduran.

3.3.3 Teknik Sampling

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode Nonprobability sampling jenis Purposive total sampling. Sugiyono (2015
: 52) Total sampling adalah teknik penarikan sampel yang dilakukan dengan
mengambil seluruh populasi penelitian sebagai sampel penelitian. Menurut
Suryani dan Hendryadi (2015:193) sampel dipilih menggunakan total sampling

dikarenakan wilayah populasi jumlahnya kurang dari 100 responden.

3.4 Sumber Data

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data Primer melalui

kuisioner. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek
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penelitian. Menurut (Suryani dan Hendaryadi, 2015 : 173) Sumber data primer
adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. Metode atau
pendekatan yang dapat dilakukan dalam proses pengumpulan data yang bersifat
primer ini dapat menggunakan angket / kuesioner, wawancara, pengamatan, tes,

dokumentasi dan sebagainya.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah :

1. Study Internet ( Internet Reaserch)

Metode ini digunakan untuk mendapatkan literatur, data dan informasi
yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini yang dilakukan dengan
menggunakan media internet.

2. Study Pustaka (Library Reaserch)

Metode ini bertujuan untuk mendapatkan data sekunder yang dilakukan
dengan cara mencari buku — buku, majalah, artikel yang sesuai dengan
permasalahan dalam penelitian ini yang digunakan sebagai landasan teori.

3. Study Lapangan (Field Research)

Metode ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data primer dengan
menggunakan instrument kuisoner yang diberikan kepada guru SMPN 1 Maduran,
dengan maksud untuk memperoleh data dan informasi yang berguna bagi

penelitian ini.
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3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.6.1 Variabel Dependen (Y)

Chandrarin (2017 : 83) Variabel dependen merupakan variabel utama yang
menjadi daya tarik atau fokus peneliti. Variabel dependend dalam penelitian ini
adalah Kinerja guru.

Yamin dan Maisah (2010:31) Kinerja pengajar atau guru adalah perilaku
atau respons yang memberi hasil yang mengacu kepada apa yang mereka kerjakan
ketika dia menghadapi suatu tugas. Kinerja tenaga pengajar atau guru menyangkut
semua kegiatan atau tingkah laku yang dialami tenaga pengajar, jawaban yang
mereka buat, untuk memberi hasil atau tujuan.

Variabel Kinerja Guru diuji mengunakan 9 (Sembilan ) pernyataan dari
Munawar (2020) yaitu :

1) Satuan pembelajaran dibuat untuk setiap kali pertemuan.

2) Rencana pembelajaran saya susun berdasarkan analisis kemanpuan siswa.

3) Saya merasa tidak memiliki kewajiban bahwa sebelum mengajar harus
membuat program terlebih dahulu.

4) Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya pada saat
menjelaskan materi

5) Saya berusaha memberikan materi pelajaran mengacu pada buku-buku
terbaru sesuai kurikulum yang berlaku.

6) Dalam mengajar saya berusaha menggunakan media pembelajaran.

7) Media pembelajaran yang saya gunakan, kadang tidak sesuai dengan materi
pelajaran yang diberikan

8) Saya mengadakan analisis soal evaluasi belajar sebelum di ujikan.
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9) Saya tidak perlu mengadakan analisis soal evaluasi belajar sebelum di ujikan.

3.6.2 Variabel Independen (X)

Chandrarin (2017:83) Variabel Independen adalah variabel yang diduga
berpengaruh terhadap variabel dependen. Variabel independen dikenal juga
sebagai Variabel pemerediksi (predictor Variabel) , atau disebut juga dengan
istilah Variabel bebas. Variabel Independent dalam penelitian ini ada 4 (empat)
yaitu :

1. Transformasional Leadership ( X1)

Menurut Chang, Chang, & Chen (2015), Transformational Leadership
didefinisikan sebagai seperangkat perilaku yang memotivasi pengikut untuk
menca- pai Kinerja diluar harapan dasar dengan mengubah sikap, kepercayaan,
dan nilai- nilai pengikut. Transformational Leadership atau kepemimpinan
transformasional digambarkan sebagai proses dimana para pemimpin
memainkan model peran yang ideal dan mendorong kreativitas, memberikan
motivasi inspirasional, dan terlibat dalam mendukung dan membimbing pengikut
untuk mencapai visi dan tujuan bersama organisasi (Mahmood, Uddin, & Fan,
2018). Transformational lea- dership mengacu pada gaya kepemimpinan yang
inovatif dimana para pemimpin memberikan perhatian pada tiap individu,
memberikan arahan pada pengikut, dan memacu pertumbuhan dengan
menggunakan motivasi inspirasional (Imran, llyas, Aslam, & Ubaid-Ur-Rahman,
2016).

Variabel transformal leadership diuji mengunakan 9 (Sembilan )

pernyataan dari Munawar (2020) yaitu :
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1) Pemimpin memberikan motivasi kepada saya untuk bekerja lebih baik.

2) Pemimpin menumbuhkan rasa percaya diri saya dalam melakukan pekerjaan.

3) Pemimpin membangkitan antusiasme saya untuk melakukan pekerjaan.

4) Pemimpin melakukan komunikasi tentang pekerjaan dengan jelas

5) Pemimpin merupakan Role Model (panutan) saya dalam perusahaan.

6) Pemimpin memberikan petunjuk kepada saya bagaimana menyelesaikan
suatu pekerjaan.

7) Pemimpin mendorong saya untuk menggunakan kreativitas dalam
menyelesaikan pekerjaan.

8) Pemimpin saya bersemangat untuk mendengarkan ide/gagasan saya.

9) Pemimpin saya memperlakukan pegawai sebagai individu yang masing-

masing memiliki kebutuhan, kemampuan, dan aspirasi yang berbeda

2. Iklim Organisasi (X2)

Saridewi dan Andayani (2018) Iklim organisasi juga merupakan faktor
penting yang menentukan kelangsungan hidup suatu organisasi. Menurut
Pasaribu dan Indrawati (2016), mengemukakan pendapat bahwa iklim
organisasi merupakan kualitas lingkungan yang relatif dari organisasi yang
dialami oleh anggotanya, dimana hal itu memiliki efek pada perilaku mereka dan
bagaimana organisasi tersebut berfungsi baik. Iklim organisasi dibedakan menjadi
dua yaitu kondisi lingkungan organisasi yang menyangkut fisik don kondisi

lingkungan organisasi yang menyangkut psikis atau nonfisik.

Variabel Iklim Organisasi diuji mengunakan 9 (Sembilan ) pernyataan dari

Diamantidis (2019) yaitu :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Kerjasama yang baik diantara teman-teman mendorong saya untuk bekerja
keras dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

Jika guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas, maka dibimbing
oleh kepala sekolah dalam menyelesaikanya

Dalam menunjang keberhasilan pembelajaran, semua aparat sekolah yang
berada di sekolah ini terdapat kerja sama yang baik

Guru tidak pernah berdiskusi tentang materi pembelajaran dengan teman
sesama bidang studi.

Dalam merealisasikan visi dan misi, komite sekolah dan masyarakat
sekitarnya mendukung kegiatan sekolah.

Ketika menghadapi setiap kesulitan, dalam menyelesaikan saya tidak dibantu
teman dan pimpinan.

Dalam menjalankan tugasnya disekolah ini guru diberikan kewenangan penuh
oleh kepala sekolah.

Saya mampu membuat dan menjelaskan visi dan misi sekolah kepada
berbagai pihak untuk kemajuan sekolah ini.

Guru yang berprestasi dipromosikan menjadi wakil kepala sekolah atau

diberikan jabatan-jabatan khusus.

Stres Kerja (X3)

Menurut Riggio dalam Ummu, (2017) stres kerja sebagai reaksi

fisiologis dan atau psikologis terhadap suatu kejadian yang dipersepsi individu

sebagai ancaman. Evan dan Johnson, (2016) menyebutkan bahwa stres kerja

merupakan satu faktor yang menentukan naik turunnya kinerja karyawan.
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Luthans, (2017) bahwa pemicu stres kerja tersebut berasal dari interaksi
seseorang dengan pekerjaan dan lingkungan kerjanya yang tidak nyaman. Stres
kerja menyebabkan penyimpangan pada fungsi psikologis, fisik dan tingkah laku
individu yang menyebabkan terjadinya penyimpangan dari fungsi normal.
Variabel stress kerja diuji mengunakan 4 (empat) pernyataan dari

Diamantidis (2019) yaitu :

1) Saya sering merasa gelisah (atau stres) dalam bekerja

2) Saya sering merasa tidak dapat melakukan semua pekerjaan yang harus
dilakukan

3) Saya sering merasa marah (atau kesal) karena hal-hal yang terjadi di luar
control

4) Saya sering merasa pekerjaan saya bertambah sulit

4. Kompetensi (X4)

Launda (2018) Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru yang
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional dalam melaksanakan tugasnya.

Variabel kompetensi diuji mengunakan 6 (enam) pernyataan dari Johari
(2020) yaitu :

1) Saya memiliki pengetahuan dalam hal pelayanan dalam bidang pekerjaan
yang saya lakukan
2) Saya dapat memberikan penjelasan dengan baik pada calon pelanggan tentang

informasi yang dibutuhkan
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3) Saya dapat memahami konsep yang berkaitan dengan tujuan pekerjaan

4) Saya mampu berinteraksi dengan menggunakan keterampilan ienter personal

dengan pihak lain dalam bidang pekerjaan

5) Saya mampu melaksanakan rencana kerja sehingga pekerjaan saya berjalan

dengan lancar

6) Saya memiliki keterampilan sesuai dengan keahlian yang saya miliki

Masing — masing butir pernyataan di beri skor 1 — 5 , alternatif jawaban

adalah sebagai berikut :

Sangat Tidak Setuju

Kurang Setuju

Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju Sekali

4

5

Definisi Operasional dan Pengukuran variabel dalam penelitian ini dapat

dilihat dalam tabel 3.1 sebagai berikut :

Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Indikator Item
Kinerja Guru 1) menyusun 1) Satuan pembelajaran
(YY) program dibuat untuk setiap Kkali
pembelajaran pertemuan.

2) melaksanakan 2) Rencana  pembelajaran
program saya susun berdasarkan
pembelajaran analisis kemanpuan

3) melaksanakan siswa.
evaluasi belajar | 3) Saya merasa tidak

memiliki kewajiban

bahwa sebelum mengajar
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harus membuat program
terlebih dahulu.

4) Saya memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya pada saat
menjelaskan materi

5) Saya berusaha
memberikan materi
pelajaran mengacu pada
buku-buku terbaru sesuai
kurikulum yang berlaku.

6) Dalam mengajar saya
berusaha  menggunakan
media pembelajaran.

7) Media pembelajaran yang
saya gunakan, kadang
tidak  sesuai  dengan
materi  pelajaran  yang
diberikan

8) Saya mengadakan analisis
soal evaluasi  belajar
sebelum di ujikan.

9) Saya tidak perlu
mengadakan analisis soal
evaluasi belajar sebelum

di ujikan.

Transformasional
Leadership
(X1)

1) pertimbangan
individual
2) stimulasi
intelektual
3) motivasi

inspirasional

1) Pemimpin  memberikan
motivasi kepada saya
untuk bekerja lebih baik.

2) Pemimpin menumbuhkan
rasa percaya diri saya

dalam melakukan
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4) Kkharisma

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

pekerjaan.

Pemimpin membangkitan
antusiasme saya untuk
melakukan pekerjaan.
Pemimpin melakukan
komunikasi tentang
pekerjaan dengan jelas
Pemimpin merupakan
Role Model (panutan)
saya dalam perusahaan.
Pemimpin  memberikan
petunjuk kepada saya
bagaimana menyelesaikan
suatu pekerjaan.
Pemimpin mendorong
saya untuk menggunakan
kreativitas dalam
menyelesaikan pekerjaan.
Pemimpin saya
bersemangat untuk
mendengarkan
ide/gagasan saya.
Pemimpin saya
memperlakukan pegawai
sebagai individu yang
masing-masing memiliki
kebutuhan, kemampuan,

dan aspirasi yang berbeda

Iklim Organisasi
(X2)

1) Kepemimpinan
2) Tingkah  laku

kelompok kerja
3) Faktor eksternal

1)

Kerjasama yang baik
diantara teman-teman
mendorong saya untuk

bekerja keras dan
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organisasi

2)

3)

4)

5)

6)

7)

menyelesaikan pekerjaan

dengan baik.

Jika guru mengalami
kesulitan dalam
melaksanakan tugas,

maka dibimbing oleh
kepala sekolah dalam
menyelesaikanya

Dalam menunjang
keberhasilan
pembelajaran, semua
aparat  sekolah  yang
berada di sekolah ini
terdapat kerja sama yang
baik

Guru tidak pernah
berdiskusi tentang materi
pembelajaran dengan
teman sesama bidang
studi.

Dalam merealisasikan visi
dan misi, komite sekolah
dan masyarakat
sekitarnya ~ mendukung
kegiatan sekolah.

Ketika menghadapi setiap
kesulitan, dalam
menyelesaikan saya tidak
dibantu teman dan
pimpinan.

Dalam menjalankan

tugasnya disekolah ini
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8)

9)

guru diberikan
kewenangan penuh oleh
kepala sekolah.

Saya mampu membuat
dan menjelaskan visi dan
misi  sekolah  kepada
berbagai  pihak  untuk
kemajuan sekolah ini.
Guru yang berprestasi
dipromosikan menjadi
wakil kepala sekolah atau
diberikan jabatan-jabatan

khusus.

Stres kerja
(X3)

1)

2)

Pendekatan
individu
Pendekatan

organisasi

1) Saya sering merasa

2)

3)

4)

gelisah (atau stres) dalam
bekerja

Saya sering merasa tidak
dapat melakukan semua
pekerjaan yang harus
dilakukan

Saya  sering  merasa
marah (atau kesal) karena
hal-hal yang terjadi di
luar control

Saya sering  merasa
pekerjaan saya bertambah

sulit

Kompetensi
(Xa)

1)
2)
3)
4)

Kecakapan
Keahlian
Ketrampilan

Kemauan

1)

Saya memiliki
pengetahuan dalam hal
pelayanan dalam bidang
pekerjaan yang saya
lakukan
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2)

3)

4)

5)

6)

Saya dapat memberikan
penjelasan dengan baik
pada calon pelanggan
tentang informasi yang
dibutuhkan

Saya dapat memahami
konsep yang berkaitan
dengan tujuan pekerjaan
Saya mampu berinteraksi
dengan menggunakan
keterampilan ienter
personal dengan pihak
lain dalam bidang
pekerjaan

Saya mampu
melaksanakan  rencana
kerja sehingga pekerjaan

saya berjalan dengan

lancar
Saya memiliki
keterampilan sesuai

dengan keahlian yang

saya miliki

Sumber : Data Penelitian terdahulu, diolah (2021)

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisoner, kuisoner

dalam penelitian ini berisikan pernyataan — pernyataan untuk mendapatkan bukti
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empiris terhadap pengaruh transformational leadership,iklim organisasi, stress
kerja dan kompetensi terhadap kinerja guru SMPN1 Maduran di Masa Pendemic
Covid-19.

Chandrarin (2017 : 125) data yang diperoleh dari sumber data primer harus
diuji Validitas dan Realibilitasnya. Dalam penelitian ini pengujian validitas data
diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas sedangkan pengujian hipotesis
sendiri menggunakan analisis jalur (path analysis), digunakan karena
hubungan  diantara variabel-variabel yang diteliti adalah merupakan
hubungan kausal yang pengukurannya hanya dapat secara bersama-sama
atau serentak agar masing-masing pengaruh dari hubungan yang ada dapat
diketahui dengan cepat dan akurat. Dengan menggunakan bantuan program

komputer SPSS versi 22.

3.7.2 Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji validitas, uji
realibilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heterokedasitas :
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali )
dalam (Jalardi dan Riharjo, 2016). Kriteria keputusan valid dinyatakan apabila
nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05
(Ghozali) dalam (Karyogis dan Putra, 2017). Kuesioner dikatakan valid apabila

pertanyaan kuesioner mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur dengan
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cara membandingkan nilai r hitung (correlation item correlation) dengan nilai r
table.
1. Apabila nilai r hitung > r tabel, berarti pertanyaan dalam kuesioner itu valid
2. Apabila nilai r hitung < r tabel, berarti pertanyaan dalam kuesioner tersebut
dinyatakan tidak valid.

Cara kedua adalah dengan membandingkan nilai Sig (2 tailled) dengan
angka probabilitas 0,05.
a) Apabila nilai Sig (2 tailled) < 0,05 maka kuesioner dinyatakan valid.

b) Apabila nilai Sig (2 tailled) > 0,05, maka kuesioner dinyatakan tidak valid.

b. Uji Reliabilitas

Jalardi dan Riharjo, (2016) uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur
handal atau tidaknya kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel
penelitian. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
responden terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Putra dan
Ariyanto, (2015) Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode
Cronbach’s Alpha Instrumen dikatakan reliabel untuk mengukur variabel bila

berada di atas angka 0,60.

c. Uji Normasiltas

Uji normalitas berguna untuk menguji apakah dalam model regresi,
Variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali) dalam
(Safitri, 2017). Safitri (2017) model regresi yang baik adalah data yang

terdistribusi normal atau mendekati normal. Metode yang digunakan adalah
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dengan kolmogrov smirnov. kriteria yang digunakan dalam tes ini adalah dengan
membandingkan antara tingkat signifikansi yang dalam tingkat alpha yang

digunakan, dimana data tersebut dikatakan berdistribusi normal bila sig > 0,05.

d. Uji multikolineritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk membuktikan atau menguji apakah
dalam suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi
antara  Variabel independen. Nilai cutoff yang umum dipakai  untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama

dengan nilai VIF > 10 (Ghozali) dalam (Safitri, 2017.)

e. Uji Heterokedasitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik. Heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Deteksi ada
tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heterokedastisitas begitu juga sebaliknya (Jalardi dan Riharjo, 2016).
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3.7.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan perumusan hipotesis dalam penelitian ini, maka model regresi
linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Y =a + by X1+ b2 Xz
+b3 Xs+e
Keterangan :
Y : Kinerja guru
a : Konstanta
b123...: Koefisien Regresi
X1 : Transformasional leadership
Xz 1 Iklim Organisasi
X3z  :Stres kerja

Xs  : Kompetensi

3.8 Kreteria Pengujian Hipotesis

Kreteria dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji Koefisiensi

Determinansi, uji t dan uji F.

3.8.1 Uji Koefisiensi Determinansi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa besar
Kemampuan variabel-variabel independen dalam menerangkan variasi Variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara O (nol) dan 1 (satu). Nilai
(R?) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen (Safitri, 2017).
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3.82 Ujit

Chandrarin (2017 : 138) uji t dilakukan dengan tujuan untuk menguji
pengaruh masing — masing Variabel independent terhadap satu Variabel
dependent senagaimana yang diformulasikan dalam suatu model persamaan
regresi. Kriteria pengujiannya dengan menunjukan besaran nilai t dan signifikansi
p. jika hasil analisis menunjukan nilai p < 0,05 maka pengaruh Variabel
independent terhadap satu Variabel dependent adalah secara statistik positif pada

level alfa sebesar 5%.

383 UjiF

Chandrarin ( 2017 : 140 ) uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguiji
apakah pengaruh semua variabel independent terhadap satu variabel dependent
sebagaimana yang di formulasikan dalam suatu model persamaan regresi linier
berganda sudah tepat (Fit). kriteria pengujiannya dengan menunjukan besaran
nilai F dan nilai signifikansi p. jika hasil analisis menunjukan nilai p < 0,05 maka

model persamaan regresinya signifikan pada level alfa sebesar 5%.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 1
Maduran Lamongan yang beralamat di Desa Maduran, kecamatan Maduran,
Kabupaten Lamongan. SMP Negeri 1 Maduran adalah sebuah lembaga pendidikan
milik pemerintah yang terletak di desa Maduran Kecamatan Maduran, Kabupaten
Lamongan. SMP Negeri 1 Maduran berdiri dengan SK pendirian 1983, diatas lahan
seluas 85.000 m?. Pembelajaran dilaksanakan mulai pagi hari, dengan konsep full
day school 5 hari belajar Senin sampai jumat. SMP Negeri 1 Maduran memiliki
jumlah siswa sebanyak 721 siswa dan 51 Guru dan 8 tata usaha. SMP Negeri 1
Maduran memiliki website sebagai informasi yang dapat diakses oleh masyarakat
umum dalam laman http://smpnlmaduran.sch.id. SMP Negeri 1 Maduran memiliki
Visi dan misi yang bertujuan untuk memajukan dunia Pendidikan. Visi SMP Negeri
1 Maduran yaitu Berprestasi, Berkarakter, Berwawasan Lingkungan Berdasarkan
Iman dan Tagwa. Sedangkan misi nya yaitu:
1) Mewujudkan standar pengembangan kurikulum yang berkesimabungan
2) Mewujudkan standar proses pembelajaran yang berkarakter dan dinamis
3) Mewujudkan standar kelulusan yang bermutu serta mengembangkan nilai-nilai

agama, budaya, sikap yang dapat diterima dan berwawasan lingkungan.

4) Mewujudkan standar pendidik dan tenaga kependidikan yang kreatif dan inovatif
5) Mewujudkan sarana prasarana yang lengkap dan memadai

6) Mewujudkan standar mutu pengelolaan sekolah
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7) Mewujudkan standar pembiayaan pendidikan yang transparan dan akuntabel
8) Mewujudkan standar pengembangan penilaian
9) Mewujudkan sekolah yang peduli lingkungan, menjaga lingkungan dari
kerusakan dan pencemaran.
Struktur organisasi SMP Negeri 1 Maduran dapat dilihat dalam gambar

sebagai berikut:

STHTRUKITUVURIORGON I[SES(
NREERG 8 DUV RGN

Gambar 4.1
Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Maduran

4.2 Deskripsi Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini yaitu guru SMP Negeri 1 Maduran yang
terdiri dari seluruh lapisan guru baik PNS maupun non PNS, yang berjenis kelamin

laki-laki dan perempuan, dengan Batasan usia antara 30-52 tahun.
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Prosentase
25— 35 Tahun 37 72,5%
>35 Tahun 14 27,5%
Jumlah 51 100%

Sumber: Data Kuisioner, diolah (2021)

Berdasarkan table 4.1 diatas, diketahui bahwa jumlah guru yang ada di SMP
Negeri 1 Maduran yang berusia 25-35 tahun berjumlah 37 orang atau 72,5% dari
jumlah keseluruhan guru. Guru yang berusia >35 tahun berjumlah 14 orang atau

27,5% dari jumlah keseluruhan guru.

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
Laki — laki 28 55%
Perempuan 23 45%

Jumlah 51 100%

Sumber: Data Kuisioner, diolah (2021)

Berdasarkan table 4.2 diatas, diketahui bahwa jumlah guru yang ada di SMP
Negeri 1 Maduran yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 28 orang atau 55%
dari jumlah keseluruhan guru. Guru yang berjenis kelamin perempuan berjumlah

23 orang atau 45% dari jumlah keseluruhan guru.
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
PNS 36 70,55%
Non PNS 15 29,5%
Jumlah 51 100%

Sumber: Data Kuisioner, diolah (2021)

Berdasarkan table 4.3 diatas, diketahui bahwa jumlah guru yang ada di SMP
Negeri 1 Maduran yang golongannya sudah PNS berjumlah 36 orang atau 70,55%
dari jumlah keseluruhan guru. Guru yang golongannya non PNS berjumlah 15

orang atau 29,5% dari jumlah keseluruhan guru.

4.3 Deskripsi Jawaban Responden
Berdasarkan hasil tanggapan 51 guru tentang transformasional leadership,

iklim kerja dan stress kerja terhadap kinerja guru maka peneliti menguraikan secara
rinci jawaban guru yang dikelompokkan dalam kategori skor dengan menggunakan
skala sebagai berikut (Husein Umar,2009).
4.3.1 Data Variabel Independen (X)
1) Transformasional Leadership (Xz1)

Variabel transformasional leadership terdiri dari 9 item pernyataan dengan

frekuensi jawaban sebagai berikut:



tingkat jawaban

Tabel 4.4 Frekuensi jawaban transformasional leadership

terhadap kinerja guru
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ltem SSS SS S KS STS
Fl% | f | % | F | % |F|%|f|%

Pemimpin memberikan
motivasi 25149 116 |31 |8 |52 (3|00
Pemimpin menumbuhkan
rasa percaya diri 7 |13 |36 (70 7 (1312|010
Pemimpin menumbuhkan
antusiasme 10|19 | 28|54 |13 | 2500|010
Pemimpin menjalankan
komunikasi yang jelas 29 | 56 | 19 | 37 | 3 510(0]0]0
Pemimpin merupakan
panutan 32 16218 |3 | 1 2 10000
Pemimpin memberikan
petunjuk menyelesaikan
pekerjaan 30 15820 |39 1 2 (0]0|0]O0
Pemimpin mendorong untuk
kreativitas 35|68 |13 |25 3 510(0]0]0
Pemimpin mendengarkanide | 27 | 52 | 22 | 43 1 2 1121010
Pemimpin memperlakukan
pegawai sebagai individu
yang memiliki kebutuhan 33 64|17 |33 | 1 2 10]0]0]0O0

Sumber: Data Kuisioner, diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, maka informasi yang dapat diperoleh yaitu

2) lklim Organisasi (X2)

responden terhadap

leadership dan sangat berpengaruh terhadap kinerja guru.

item pernyataan Kkuisioner pengaruh
transformasional leadership terhadap kinerja yaitu jawaban tertinggi untuk setiap
item adalah sangat setuju sekali. Hal ini berarti gaya kepemimpinan yang ada di

SMP Negeri 1 Maduran merupakan gaya kepemimpinan transformasional

Variabel Iklim Organisasi terdiri dari 9 item pernyataan dengan frekuensi

jawaban sebagai berikut:

Tabel 4.5 Frekuensi jawaban Iklim organisasi terhadap kinerja guru

Item SSS SS S KS STS
F|% | f | % | F | % |F|%|f|%
Kerjasama yang baik
mendorong untuk
menyelesaikan pekerjaan 28 |54 |17 | 33| 4 7 12(13]101|0
Jika guru mengalami
kesulitan maka dibimbing 38 |74 |12 | 23 | 1 1 /0[0]0|0




sudah sesuai
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Item SSS SS S KS STS
F|l|% | f | % | F | % |F|%|f|%

Kerjasama yang baik untuk
keberhasilan belajar 30 | 58 | 21 | 41 0 0|01|0O
Guru tidak pernah diskusi
tentang materi yang sama 29 | 56 |19 | 37| 3 510(0]0]0
Komite dan masyarakat
mendukung realisasi visi
misi 16 |31 129 |5 | 6 |11 |0 |0 |00
Teman dan pimpinan selalu
membantu dalam
penyelesaian masalah 28 |54 |22 |43 | 1 1 /0(0]0]O0
Guru diberi kewenangan dari
kepala sekolah 35|68 12|23 | 4 7 10]0]0]0
Guru mampu menjalankan
visi misi 27 |52 | 22 |43 | 1 1 |1]1]0]0
Guru yang berprestasi
dipromosikan jabatan 29 |56 | 20 | 39 | 2 3 (0]0|0]O0

Sumber: Data Kuisioner, diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, maka informasi yang dapat diperoleh yaitu

memaksimalkan kinerjanya.

3) Stres Kerja (X3)

dengan kebutuhan guru untuk melaksanakan

tingkat jawaban responden terhadap item pernyataan kuisioner pengaruh iklim
organisasi terhadap kinerja yaitu jawaban tertinggi untuk setiap item adalah sangat
setuju sekali. Hal ini berarti iklim organisasi yang ada di SMP Negeri 1 Maduran

tugas dan

Variabel Stres Kerja terdiri dari 4 item pernyataan dengan frekuensi jawaban

sebagai berikut:

Tabel 4.6 Frekuensi jawaban Stres Kerja terhadap kinerja guru

ltem SSS SS S KS STS
F|l|% | f | % | F | % |F|%|f|%

Gelisah dalam bekerja 18 | 35 | 22 |43 ] 9 |17 [2|3]010
Tidak dapat melakukan
kerjaan yang harus dilakukan | 16 | 31 [ 20 | 39 | 12 | 23 | 3 |5 |0 |0
Marah diluar kontrol 30 |58 |20 |39 | 1 2 |ojo|(0]|O
Merasa pekerjaan bertambah
sulit 29 | 56 19 | 37 3 6 o|o|0]|0O

Sumber: Data Kuisioner, diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, maka informasi yang dapat diperoleh yaitu

tingkat jawaban responden terhadap item pernyataan kuisioner pengaruh stress
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kerja terhadap kinerja yaitu jawaban tertinggi untuk setiap item adalah sangat setuju
sekali. Hal ini berarti stress kerja yang dialami guru di SMP Negeri 1 Maduran di
era pandemic covid-19 ini masih lumayan tinggi dikarenakan adanya tuntutan
proses mengajar yang berubah dari konvensional ke model digital.
4) Kompetensi (X4)

Variabel Kompetensi terdiri dari 6 item pernyataan dengan frekuensi
jawaban sebagai berikut:

Tabel 4.7 Frekuensi jawaban Kompetensi terhadap kinerja guru

ltem SSS SS S KS STS
Fl% | f | % | F | % |F|%|f|%

Memiliki pengetahuan dalam
pelayanan bidang pekerjaan 29 | 56 | 19 | 37 | 3 5 10[0|0]|0
Dapat menjelaskan informasi
yang dibutuhkan 27 | 52 | 22 | 43 1 2 (172010
Memahami konsep dengan
tujuan 30 | 58 20|39 | 1 1 /0(0|0]0
Mampu berinteraksi
menggunakan keterampilan
personal 35 | 68 | 13 | 25 | 3 510,0]0]0
Mampu melaksanakan
rencana kerja 29 | 56 | 19 | 37 3 5 0|0
Memiliki ketrampilan sesuai
keahlian yang dimiliki 38 | 74 | 12 | 23 1 2 0|0

Sumber: Data Kuisioner, diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, maka informasi yang dapat diperoleh yaitu
tingkat jawaban responden terhadap item pernyataan kuisioner pengaruh
kompetensi terhadap kinerja yaitu jawaban tertinggi untuk setiap item adalah sangat
setuju sekali. Hal ini berarti kompetensi yang dimiliki guru di SMP Negeri 1
Maduran di era pandemic covid-19 ini perlu ditingkatkan dalam upaya

memaksimalkan kinerja.
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4.3.2 Data Variabel Dependen (Y)
1) Kinerja Guru ()

Variabel Kinerja Guru terdiri dari 9 item pernyataan dengan frekuensi
jawaban sebagai berikut:

Tabel 4.8 Frekuensi jawaban kuisioner Kinerja guru

ltem SSS SS S KS STS
F|l% | F | % | F | % |F|%|f|%
Satuan pembelajaran dibuat
untuk stiap pertemuan 31 | 60 | 14 | 27 | 4 7 12300
Rencana pembelajaran
disusun berdasar
kemampuan 32 | 62 | 12 | 23 6 11 |1 | 1
Sebelum mengajar wajib
membuat program ajar 29 | 56 | 20 | 39 2 3 /]0]|0
Memberikan kesempatan
siswa untuk bertanya 29 | 56 | 19 | 37 3 5 ]10]0
Mengajar sesuai kurikulum 38 | 74 12 23 1 1 0| O
Seallu menggunakan media
pembelajaran efektif 27 | 52 | 22 | 43 1 1 111

Penyesuaian media
pembelajaran denganmateri | 35 | 68 | 13 | 25 3 5 0|0

Mengadakan analisi evaluasi
sebelum ujian 20 139 |19 | 37 |11 |21 |11

Tidak mengadakan analisis
soal 30 | 58 | 20 | 39 1 1 0|0

Sumber: Data Kuisioner, diolah (2021)

o O O |O oo o |o
o O O |0 oo o |o

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas, maka informasi yang dapat diperoleh yaitu
tingkat jawaban responden terhadap item pernyataan kuisioner kinerja guru yaitu
jawaban tertinggi untuk setiap item adalah sangat setuju sekali. Hal ini berarti
Kinerja guru yang ada di SMP Negeri 1 Maduran sangat baik selama ini, dan
keadaan diera pandemic covid-19 kinerja guru sangat dipengaruhi oleh beberapa

faktor.

4.4 Hasil Analisis Data
Hasil anallisis data yang akan dijelaskan adalah terkait dengan pengaruh

transformasional leadership, iklim organisasi dan stress kerja terhadap kinerja guru



71

SMPN Negeri 1 Maduran. Hasil penelitian yang akan dijelaskan yaitu tentang uji
asumsi klasik, uji signifikansi model, analisis regresi linier berganda, dan uji
hipotesis. Untuk mengetahui alat ukur yang valid dan reliable untuk memperoleh
data penelitian, maka sebelum dilakukan pengumpulan data secara menyeluruh
maka dilakukan uji validitas dan realibilitas terlebih dahulu terhadap kuesioner.

Alat bantu yang digunakan adalah SPSS versi 24.

4.4.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.
Pengujian ini menggunakan tingkat signifikan 5%). Kriteria keputusan valid
dinyatakan apabila nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 (Ghozali) dalam (Karyogis dan Putra, 2017). Dari hasil pengujian
validitas untuk masing-masing variable didapat hasil sebagai berikut:
a. Uji Validitas Variabel Transformasional leadership (X1)

Pada variabel transformasional leadership yang menggunakan 9 butir
pernyataan. pada pengujian yang dilakukan kepada 51 orang responden. Hasil
pengolahan data pada uji validitas pada masing-masing butir pertanyaan adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.9 Daftar Hasil Uji Validitas Variabel Transformasional Leadership (X1)

Item nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation Keterangan
X1.1 0,000 Valid
X1.2 0,000 Valid
X1.3 0,024 Valid
X1.4 0,000 Valid
X1.5 0,011 Valid
X1.6 0,029 Valid
X1.7 0,000 Valid
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X1.8 0,015 Valid

X1.9 0,020 Valid

Sumber : data yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, maka dapat diperoleh informasi bahwa Total
nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation X1.1 menunjukkan angka 0,000<0,05
artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation X1.2
menunjukkan angka 0,000<0,05 artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-
tailed) Pearson’s Correlation X1.3 menunjukkan angka 0,024<0,05 artinya data
dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation  X1.4
menunjukkan angka 0,000<0,05 artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-
tailed) Pearson’s Correlation X1.5 menunjukkan angka 0,011<0,05 artinya data
dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation  X1.6
menunjukkan angka 0,029<0,05 artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-
tailed) Pearson’s Correlation X1.7 menunjukkan angka 0,000<0,05 artinya data
dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation  X1.8
menunjukkan angka 0,015<0,05 artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-
tailed) Pearson’s Correlation X1.9 menunjukkan angka 0,020<0,05 artinya data
dinyatakan valid.
b. Uji Validitas Variabel Iklim Organisasi (Xz2)

Pada variabel iklim organisasi yang menggunakan 9 butir pernyataan. pada
pengujian yang dilakukan kepada 51 orang responden. Hasil pengolahan data pada
uji validitas pada masing-masing butir pertanyaan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Daftar Hasil Uji Validitas Variabel Iklim Organisasi (X2)

Item nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation Keterangan
X2.1 0,000 Valid
X2.2 0,000 Valid
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Item nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation | Keterangan
X2.3 0,004 Valid
X2.4 0,036 Valid
X2.5 0,004 Valid
X2.6 0,021 Valid
X2.7 0,004 Valid
X2.8 0,000 Valid
X2.9 0,003 Valid

Sumber : data yang diolah, 2021

Berdasarkan table 4.10 diatas, maka dapat diperoleh informasi bahwa Total
nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation X2.1 menunjukkan angka 0,000<0,05
artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation X2.2
menunjukkan angka 0,000<0,05 artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-
tailed) Pearson’s Correlation X2.3 menunjukkan angka 0,004<0,05 artinya data
dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation  X2.4
menunjukkan angka 0,036<0,05 artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-
tailed) Pearson’s Correlation X2.5 menunjukkan angka 0,004<0,05 artinya data
dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation  X2.6
menunjukkan angka 0,021<0,05 artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-
tailed) Pearson’s Correlation X2.7 menunjukkan angka 0,004<0,05 artinya data
dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation  X2.8
menunjukkan angka 0,000<0,05 artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-
tailed) Pearson’s Correlation X2.9 menunjukkan angka 0,003<0,05 artinya data

dinyatakan valid.
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c. Uji Validitas Variabel Stres kerja (X3)

Pada variabel Stres kerja yang menggunakan 4 butir pernyataan. pada
pengujian yang dilakukan kepada 51 orang responden. Hasil pengolahan data pada
uji validitas pada masing-masing butir pertanyaan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Daftar Hasil Uji Validitas Variabel Stres Kerja (Xa)

Item nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation | Keterangan
X3.1 0,000 Valid
X3.2 0,000 Valid
X3.3 0,000 Valid
X3.4 0,000 Valid

Sumber : data yang diolah, 2021

Berdasarkan table 4.11 diatas, maka dapat diperoleh informasi bahwa Total
nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation X3.1 menunjukkan angka 0,000<0,05
artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation X3.2
menunjukkan angka 0,000<0,05 artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-
tailed) Pearson’s Correlation X3.3 menunjukkan angka 0,000<0,05 artinya data
dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation  X3.4
menunjukkan angka 0,000<0,05 artinya data dinyatakan valid.

d. Uji Validitas Variabel Kompetensi (X4)

Pada variabel Kompetensi yang menggunakan 6 butir pernyataan. pada
pengujian yang dilakukan kepada 51 orang responden. Hasil pengolahan data pada

uji validitas pada masing-masing butir pertanyaan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Daftar Hasil Uji Validitas dan Realibilitas VVariabel Stres Kerja (Xs)

Item nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation | Keterangan
X3.1 0,000 Valid
X3.2 0,000 Valid
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X3.3 0,002 Valid
X3.4 0,008 Valid
X3.5 0,030 Valid
X3.6 0,000 Valid

Sumber : data yang diolah, 2021

Berdasarkan table 4.12 diatas, maka dapat diperoleh informasi bahwa Total
nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation X4.1 menunjukkan angka 0,000<0,05
artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation 43.2
menunjukkan angka 0,000<0,05 artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-
tailed) Pearson’s Correlation X4.3 menunjukkan angka 0,002<0,05 artinya data
dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation X4.4
menunjukkan angka 0,008<0,05 artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-
tailed) Pearson’s Correlation X4.5 menunjukkan angka 0,030<0,05 artinya data
dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation  X4.6
menunjukkan angka 0,000<0,05 artinya data dinyatakan valid.

e. Uji Validitas Variabel Kinerja Guru (Y)

Pada variabel transformasional leadership yang menggunakan 9 butir
pernyataan. pada pengujian yang dilakukan kepada 51 orang responden. Hasil
pengolahan data pada uji validitas pada masing-masing butir pertanyaan adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.13 Daftar Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Guru (Y)

Item nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation Keterangan
Y.l 0,016 Valid
Y.2 0,000 Valid
Y.3 0,000 Valid
Y.4 0,000 Valid
Y.5 0,000 Valid
Y.6 0,001 Valid
Y.7 0,014 Valid
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Y.8 0,000 Valid

Y.9 0,016 Valid

Sumber : data yang diolah, 2021

Berdasarkan table 4.13 diatas, maka dapat diperoleh informasi bahwa Total
nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation Y.1 menunjukkan angka 0,016<0,05
artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation Y.2
menunjukkan angka 0,000<0,05 artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-
tailed) Pearson’s Correlation Y.3 menunjukkan angka 0,000<0,05 artinya data
dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation Y .4
menunjukkan angka 0,000<0,05 artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-
tailed) Pearson’s Correlation Y.5 menunjukkan angka 0,000<0,05 artinya data
dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation Y.6
menunjukkan angka 0,001<0,05 artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-
tailed) Pearson’s Correlation Y.7 menunjukkan angka 0,014<0,05 artinya data
dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-tailed) Pearson’s Correlation Y.8
menunjukkan angka 0,000<0,05 artinya data dinyatakan valid. Total nilai Sig. (2-
tailed) Pearson’s Correlation Y.9 menunjukkan angka 0,016<0,05 artinya data

dinyatakan valid.

4.4.2 Uji Reliabilitas
Uji Reabilitas variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach

Alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas variabel dalam penelitian ini yaitu:
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Tabel 4.14 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Variabel Cronbach Alpha | Keterangan
Transformasional leadership 0,802 Reliabel
Iklim organisasi 0,996 Reliabel
Stress kerja 0,781 Reliabel
Kompetensi 0,881 Reliabel
Kinerja guru 0,611 Reliabel

Sumber : data yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Cronbach’alpha X1, adalah
sebesar 0,802 yang artinya lebih besar dari 0,6 maka dapat disimpulkan variabel
transformasional leadership dinyatakan reliable atau memiliki kualitas keandalan
yang sangat tinggi. Cronbach’alpha X», adalah sebesar 0,996 yang artinya lebih
besar dari 0,6 maka dapat disimpulkan variabel iklim organisasi dinyatakan reliable
atau memiliki kualitas keandalan yang sangat tinggi. Cronbach’alpha Xz, adalah
sebesar 0,781 yang artinya lebih besar dari 0,6 maka dapat disimpulkan variabel
stress kerja dinyatakan reliable atau memiliki kualitas keandalan yang sangat tinggi.
Cronbach’alpha X4, adalah sebesar 0,881 yang artinya lebih besar dari 0,6 maka
dapat disimpulkan variabel kompetansi dinyatakan reliable atau memiliki kualitas
keandalan yang sangat tinggi.

Cronbach’alpha Y adalah sebesar 0,611 yang artinya lebih besar dari 0,6
maka dapat disimpulkan variabel kinerja guru dinyatakan reliable atau memiliki

kualitas keandalan yang sangat tinggi.
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4.4.3 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas berguna untuk menguji apakah dalam model regresi, Variabel
penggangu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali) dalam (Safitri, 2017).
Uji normalitas dalam penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan
model komogorov-smirnov test. Hasil uji normalitas dengan model komogorov-

smirnov testdapat dilihat dalam tabel 4.15 sebagai berikut:

Tabel 4.15 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 51
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.57464758
Most Extreme Differences Absolute 114
Positive 114
Negative -.061
Kolmogorov-Smirnov Z Tes statistics 114
Asymp. Sig. (2-tailed) .093°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: data diolah SPSS 24 (2021)
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh nilai Sig sebesar 0,093 atau
> 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data terdistribusi normal, sehingga data

dapat dilanjutkan untuk pengujian dalam penelitian.

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk membuktikan atau menguji apakah
dalam suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya

multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF >
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10 (Ghozali) dalam (Safitri, 2017.) hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel 4.16 sebagai berikut:

Tabel 4.16 Hasil Uji Multikolinieritas (Coefficients®

Standardized Coefficients

Collinearity Statistics

Beta T Sig. Tolerance VIF

(Constant) 2.703| .010
Transformasional leadership -.443 660 .628 1.592
Iklim Organisasi -.306 761 .619 1.615
Stres Kerja 20.964 .000 .926 1.079
Kompetensi 1.365 .000 .876 1.101

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: data diolah SPSS 24 (2021)

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dapat diketahui bahwa nilai VIF < 10

dan tolerance >0,01 maka dapat disimpulkan bahwa gejala multikolinieritas tidak

terjadi dalam model regresi.

c. Uji heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau

penyimpangan asumsi klasik. Deteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat

tidaknya

dilakukan dengan melihat signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi heterokedastisitas

begitu juga sebaliknya (Jalardi dan Riharjo, 2016). Hasil uji heterokedastisitas

dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 4.17 sebagai berikut:



80

Tabel 4.17 Hasil Uji Heterokedastisitas (Coefficients?)

Model Unstandardized

Coefficients Collinearity Statistics

B Std. Error t Sig. | Tolerance VIF

(Constant) 1.059 4.957|1.000| .000
Transformasional .040 119 1.580| .003
leadership 628 1.592
Iklim Organisasi .013 112 930 | .042 619 1.615
Stres Kerja .022 .890 3.560| .001 .926 1.079
Kompetensi .022 .589 2.233| .004 944 1.097

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: data diolah SPSS 24 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai Signifikansi <

0,05 yang berarti bahwa dalam model penelitian ini terjadi gejala heterokedastisitas.

d. Uji Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, dan sesuai dengan table Coefficients® maka persamaan regresi linier

berganda yang diperoleh yaitu:

Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e

Y=13,399 -0,053+0,034+1,886+2,567+¢e

4.5 Kreteria pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
jawaban yang sesungguhnya dari hasil penelitian. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini dilakukan dengan menguji kelayakan medel yang terdiri dari Uji R?

atau Koefisien Determinasi dan uji model regresi.
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a. Uji R?atau Koefisien Determinasi

Gozali (2017) koefisien determinasi pada intinya yaityu untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai adjusted R-Square yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan pada tabel
4.18 sebagai berikut:

Tabel 4.18 Hasil Uji R Square

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 9542 911 905 1.624

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, kompetensi, Transformasional leadership, Iklim Organisasi
b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Olah Data SPSS 24 (2021)

Berdasarkan tabel 4.18 diatas, maka dapat diperoleh informasi bahwa Hasil
analisis regresi berganda menunjukkan nilai adjusted R Square 0,911 atau 91,1%
yang artinya kinerja guru sebesar 91,1% dipengaruhi oleh transformasional
leadership, iklim organisasi, stress kerja dan kompetensi Sedagkan sisanya yaitu
sebesar 8,9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel penelitian ini.

b. Uji simultan

Uji signifikansi model digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat secara simultan. Hasil uji signifikansi model dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.19 sebagai berikut:
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Sum of Mean
Model Squares | Df Square | F Sig.
1 Regression | 1264.769 | 3 421.590 | 159.827 | .000P
Residual 123.976 | 47 2.638
Total 1388.745 | 50

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

b. Predictors: (Constant), Stres Kerja, kompetensi, Transformasional leadership, Iklim
Organisasi

Sumber: Data diolah, SPSS 24 (2021)

Berdasarkan tabel 4.19 diatas maka dapat di ketahui nilai p-value (Sig.)
sebesar 0,000. Yang artinya nilai Sig. < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara
simultan transformasional leadership, iklim organisasi dan stress kerja berpengaruh
terhadap kinerja guru.

c. Uji parsial

Uji parsial atau Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara
variabel X dan Y. Dalam penelitian ini uji t dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara transformasional leadership, iklim organisasi, stress kerja

dan kompetensi terhadap kinerja guru Hasil uji parsial dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel 4.20 sebagai berikut:



83

Tabel 4.20 Hasil Uji Parsial (t)

. Nilai

Variabel Beta T Signifikan Keterangan
Transformasional -.024 -.443 .010 Berpengaruh
leadership (X1)
Iklim Organisasi 017 .306 761 Tidak
(X2) Berpengaruh
Stres Kerja (X3) 949 20.964 .000 Berpengaruh
Kompetensi (X4) .765 1.009 .002 Berpengaruh

Sumber : Olah Data SPSS 24 (2021)

Berdasarkan tabel 4.20, (tabel Variabel in the equation) di atas diperoleh
informasi bahwa semua variabel independen nilai P value uji wald (Sig) < 0,05,
artinya masing-masing variabel mempunyai pengaruh parsial yang signifikan
terhadap Y di dalam model. X; atau transformasional leadership mempunyai nilai
Sig 0,010< 0,05 sehingga menolak Ho atau yang berarti transformasional leadership
berpengaruh parsial yang signifikan terhadap kinerja guru. Xz atau iklim organisasi
mempunyai nilai Sig 0,761 > 0,05 sehingga menerima Ho atau yang berarti iklim
organisasi tidak memberikan pengaruh parsial yang signifikan terhadap kinerja
guru. Xz atau stress kerja mempunyai nilai Sig 0,000< 0,05 sehingga menolak Ho
atau yang berarti stress kerja berpengaruh parsial yang signifikan terhadap kinerja
guru. X4 atau kompetensi mempunyai nilai Sig 0,002< 0,05 sehingga menolak Ho
atau yang berarti stress kerja berpengaruh parsial yang signifikan terhadap kinerja
guru.

Berdasarkan hasil uji t maka dapat diketahui bahwa tidak semua hipotesis
dalam penelitian ini diterima (Hz) dan hipotesis ke 2 ditolak (X2) dan hipotesis ke

3 (Hs) dan hipotesis ke 4 (Ha) diterima.
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4.6 Pembahasan

Pembahasan mengenai hasil penelitian serta informasi yang dapat diperoleh

dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hj:

H,:

H3:

Transformasional leadership berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1
Maduran dimasa Pandemic Covid-19

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa
transformasional leadership mempunyai nilai Sig 0,010< 0,05 sehingga
menolak Ho atau yang berarti transformasional leadership berpengaruh parsial
yang signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini mendukung hasil penelitian
Nugroho (2019)

Iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran dimasa
Pandemic Covid-19

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan hasil bahwa
variabel iklim organisasi mempunyai nilai Sig 0,761 > 0,05 sehingga
menerima Ho atau yang berarti iklim organisasi tidak memberikan pengaruh
parsial yang signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini mendukung hasil
penelitian Tanta (2019).

Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran dimasa
Pandemic Covid-19

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan hasil bahwa
variabel stress kerja mempunyai nilai Sig 0,000< 0,05 sehingga menolak Ho
atau yang berarti stress kerja berpengaruh parsial yang signifikan terhadap

kinerja guru. Hal ini mendukung hasil penelitian Gorda (2017).
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H,: kompetensi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran dimasa
Pandemic Covid-19
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan hasil bahwa
variabel kompetensi mempunyai nilai Sig 0,002< 0,05 sehingga menolak Ho
atau yang berarti stress kerja berpengaruh parsial yang signifikan terhadap
kinerja guru. Hal ini mendukung hasil penelitian Herlambang (2020).

Hs: Transformasional leadership,iklim organisasi, stress kerja dan kompetensi
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran dimasa
Pandemic Covid-19
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan hasil bahwa
nilai p-value (Sig.) sebesar 0,000. Yang artinya nilai Sig. < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa secara simultan transformasional leadership, iklim
organisasi dan stress kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini

mendukung hasil penelitian Sari (2017).

4.7 Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi hsil penelitian merupakan dampak dan akibat yang ditimbulkan dari
hasil penelitian terhadap objek penelitian. Implikasi hasil dalam penelitian ini yaitu
Bagi SMP Negeri 1 Maduran dapat dijadikan bahan evaluasi dalam meningkatkan
Kinerja guru. Memperhatikan gaya kepemimpinan yang diterapkan, keadaan iklim
organisasi, kondisi stress kerja serta peningkatan kompetensi guru dalam upaya
mendukung untuk pencapaian kinerja yang maksimal.  Semakin relevan
kompetensi yang dimiliki guru maka semakin mudah dalam menjalankan kinerja.

Stress kerja yang terlalu tinggi secara tidak langsung juga akan berpengaruh
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terhadap Kkinerja guru, sehingga penting adanya perhatian dari pihak sekolah

terhadap kondisi sikis para guru yang ada.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh transformasional leadership, iklim organisasi, stress kerja
dan kompetensi terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Maduran di masa Covid-19,
maka dapat disimpulkan beberapa hal. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

1 : Transformasional leadership berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1
Maduran di masa Pandemic Covid-19
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa
transformasional leadership mempunyai nilai Sig 0,010< 0,05 sehingga
menolak Ho atau yang berarti transformasional leadership berpengaruh parsial
yang signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini mendukung hasil penelitian
Nugroho (2019). Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan
transformal artinya memberikan keterbukaan dan kepercayaan kepada
bawahannya (guru) dinilai dapat memberikan rasa nyaman dalam bekerja
sehingga dengan diterapkan transformasional leadership, maka kinerja guru
juga dapat dilaksanakan secara maksimal.

2 : Iklim organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran
di masa Pandemic Covid-19
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan hasil bahwa
variabel iklim organisasi mempunyai nilai Sig 0,761 > 0,05 sehingga

menerima Ho atau yang berarti iklim organisasi tidak memberikan pengaruh
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parsial yang signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini mendukung hasil
penelitian Tanta (2019). Iklim organisasi yang nyaman tidak selalu
berpengaruh terhadap kinerja guru. Lingkungan yang nyaman tanpa adanya
faktor penunjang pelaksanaan kegiatan tidak akan memberikan keberhasilan

yang signifikan terhadap kinerja guru.

. Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran di masa

Pandemic Covid-19

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan hasil bahwa
variabel stress kerja mempunyai nilai Sig 0,000< 0,05 sehingga menolak Ho
atau yang berarti stress kerja berpengaruh parsial yang signifikan terhadap
kinerja guru. Hal ini mendukung hasil penelitian Gorda (2017). Kondisi
psikologis yang dialami oleh guru secara tidak langsung berdampak pada
proses belajar yang diterapkan. Keadaan stress yang menumput membuat
guru tidak focus dalam melaksanakan tugas nya yaitu mengajar. Maka sangat
perlu untuk memperhatikan faktor yang dapat membuat stress kerja sehingga
kinerja dapat dimaksimalkan.

Kompetensi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran di
masa Pandemic Covid-19

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan hasil bahwa
variabel kompetensi mempunyai nilai Sig 0,002< 0,05 sehingga menolak Ho
atau yang berarti stress kerja berpengaruh parsial yang signifikan terhadap
kinerja guru. Hal ini mendukung hasil penelitian Herlambang (2020).

Kompetensi atau kemampuan yang dimiliki oleh guru dapat menunjang
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keberhasilan kinerja guru dikarenakan kompetensi merupakan modal utama
bagi guru untuk menghadapi segala tuntutan kerja.

5 : Transformasional leadership,iklim organisasi, stress kerja dan kompetensi
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran di masa
Pandemic Covid-19
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan hasil bahwa
nilai p-value (Sig.) sebesar 0,000. Yang artinya nilai Sig. < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa secara simultan transformasional leadership, iklim
organisasi dan stress kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini
mendukung hasil penelitian Sari (2017). Secara keseluruhan faktor — faktor
yang dapat mempenngaruhi kinerja guru ditentukan oleh berbahai hal.
Penerapan faktor pendukung kinerja diharapkan dapat menjadi pemicu untuk

para guru memaksimalkan kinerjanya.

5.2 Saran

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah saran yang berdasarkan
hasil analisis data, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian

diatas. Adapun beberapa saran dari peneliti yaitu :

1) Bagi SMP Negeri 1 Maduran

Bagi SMP Negeri 1 Maduran disarankan untuk mempertahankan atau
bahkan meningkatkan gaya kepemimpinan yang diterapkan agar lebih fleksibel.
Memperhatikan kondisi linkungan bekerja agar guru dapat nyaman dalam bekerja,
melakukan pelatihan untuk peningkatan kompetensi guru dalam menghadapi

tuntutan baru di era covid-19. Memperhatikan kondisi sikis dan stress kerja yang
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dihadapi oleh guru sehingga segala visi misi dan tujuan dapat diwujudkan dengan
Kinerja guru yang maksimal.
2) Bagi peneliti selanjutnya

Saran yang ditujukan bagi peneliti selanjutnya demi penelitian yang akan
datang agar lebih baik, antara lain dalam penelitian ini yaitu dapat menambah
variabel penelitian yang relevan karena variabel yang digunakan dalam penelitian

ini belum 100% menjadi faktor yang mempengaruhi Kinerja guru.
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2. Kuosioner Penelitian
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organisasi, stress kerja dan kompetensi terhadap kinerja guru SMPN 1 Maduran
dimasa pandemic covid-19.

Saya sangat mengharapkan bantuan bapak/Ibu/Saudara bersedia mengisi
kuesioner dan menjawab seluruh pernyataan berikut ini dengan sebenar-benarnya.
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Demikian permohonan kami dan atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara kami
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Ninik Sulistyoningsih
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Nama Responden e e e e e e e e et —e e e te e e e aeanre e e nreans

Umur e Tahun

Jenis kelamin : Pria / Wanita

Alamat TSP PSP P PSP P PPPPRI
Pendidikan : SLTA Diploma S1 Lainnya

Jabatan/ GoloNgan & ..o
Lama Kerja e Tahun

Petunjuk :

Berilah tanda checklist () pada masing-masing kotak yang sudah tersedia sesuai
dengan jawaban anda :

Ada lima (5) alternatif jawaban pernyataan dari masing-masing variabel, yaitu:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Kurang Setuju (KS)

3 = Setuju (S)

4 = Sangat Setuju (SS)

5 = Sangat Setuju Sekali (SSS)



Variabel Gaya kepemimpinan Transformational
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No | Pernyataan STS | KS SS | SSS

1 Pemimpin memberikan motivasi kepada saya
untuk bekerja lebih baik.

2 | Pemimpin menumbuhkan rasa percaya diri
saya dalam melakukan pekerjaan.

3 Pemimpin membangkitan antusiasme saya
untuk melakukan pekerjaan.

4 | Pemimpin melakukan komunikasi tentang
pekerjaan dengan jelas

5 Pemimpin merupakan Role Model (panutan)
saya dalam perusahaan.

6 | Pemimpin memberikan petunjuk kepada
saya bagaimana menyelesaikan  suatu
pekerjaan.

7 Pemimpin mendorong saya  untuk
menggunakan kreativitas dalam
menyelesaikan pekerjaan.

8 Pemimpin  saya  bersemangat  untuk
mendengarkan ide/gagasan saya.

9 Pemimpin saya memperlakukan pegawai

sebagai individu yang masing-masing
memiliki  kebutuhan, kemampuan, dan
aspirasi yang berbeda




Variabel Iklim Organisasi
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No

Pernyataan

STS

KS

SS

SSS

1

Kerjasama yang baik diantara teman-teman
mendorong saya untuk bekerja keras dan
menyelesaikan pekerjaan dengan baik

Jika guru mengalami kesulitan dalam
melaksanakan tugas, maka dibimbing oleh
kepala sekolah dalam menyelesaikanya

Dalam menunjang keberhasilan
pembelajaran, semua aparat sekolah yang
berada di sekolah ini terdapat kerja sama
yang baik

Guru tidak pernah berdiskusi tentang materi
pembelajaran dengan teman sesama bidang
studi.

Dalam merealisasikan visi dan misi, komite
sekolah dan  masyarakat  sekitarnya
mendukung kegiatan sekolah.

Ketika menghadapi setiap kesulitan, dalam
menyelesaikan saya tidak dibantu teman
dan pimpinan

Dalam menjalankan tugasnya disekolah ini
guru diberikan kewenangan penuh oleh
kepala sekolah

Saya mampu membuat dan menjelaskan
visi dan misi sekolah kepada berbagai pihak
untuk kemajuan sekolah ini

Guru yang Dberprestasi  dipromosikan
menjadi  wakil kepala sekolah atau
diberikan jabatan-jabatan khusus




Variabel Stres Kerja
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No | Pernyataan STS | KS SS | SSS

1 | Saya sering merasa gelisah (atau stres)
dalam bekerja

2 | Saya sering merasa tidak dapat melakukan
semua pekerjaan yang harus dilakukan

3 | Saya sering merasa marah (atau kesal)
karena hal-hal yang terjadi di luar control

4 | Saya sering merasa pekerjaan saya
bertambah sulit

Variabel Kompetensi

No | Pernyataan STS | KS SS | SSS

1 | Saya memiliki pengetahuan dalam hal
pelayanan dalam bidang pekerjaan yang
saya lakukan

2 | Saya dapat memberikan penjelasan dengan
baik pada calon pelanggan tentang
informasi yang dibutuhkan

3 | Saya dapat memahami konsep yang
berkaitan dengan tujuan pekerjaan

4 | Saya mampu berinteraksi  dengan
menggunakan keterampilan ienter personal
dengan pihak lain dalam bidang pekerjaan

5 Saya mampu melaksanakan rencana kerja
sehingga pekerjaan saya berjalan dengan
lancar

6 | Saya memiliki keterampilan sesuai dengan

keahlian yang saya miliki




Variabel Kinerja Guru
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No | Pernyataan STS | KS SS | SSS

1 Satuan pembelajaran dibuat untuk setiap kali
pertemuan.

2 Rencana  pembelajaran  saya  susun
berdasarkan analisis kemanpuan siswa

3 | Saya merasa tidak memiliki kewajiban
bahwa sebelum mengajar harus membuat
program terlebih dahulu.

4 | Saya memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya pada saat menjelaskan materi

5 | Saya berusaha memberikan materi pelajaran
mengacu pada buku-buku terbaru sesuai
kurikulum yang berlaku.

6 | Dalam mengajar saya berusaha
menggunakan media pembelajaran.

7 Media pembelajaran yang saya gunakan,
kadang tidak sesuai dengan materi pelajaran
yang diberikan

8 | Saya mengadakan analisis soal evaluasi
belajar sebelum di ujikan.

9 Saya tidak perlu mengadakan analisis soal

evaluasi belajar sebelum di ujikan.
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3. Hasil Kuesioner

SKOR KUESIONER
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Kriteria Menurut Umur
Umur Jumlah Presentase
25-35 Tahun 37 72.54901961
> 35 Tahun 14 27.45098039
Jumiah 51 100
Kriteria Berdasarkan Jenis Kelami
Jenis Kelamin Jumlah | Presentase
Laki-laki 28 54.90196078
Permpuan 23 45.09803922
Jumlah 51 100
Kriteria Berdasarkan Golongan
Golongan Jumlah | Presentase
PNS 36 70.58823529
Non PNS 15 29.41176471
Jumlah 51 100
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Frekuensi Jawaban Responden (X1)
SSS SS S KS STS TOTAL |
Pernyataan| F % F % 3 % F % F % F Presentase
|item 1 25 | 49.01960784 16 31.37254902 8 15.68627451 2 392156863 0 0 51 100
Iitem 2 7 13.7254902 36 70.58823529 4 13.7254902 1 1.96078431] 0 0 51 100,
|'§m 3 10 19.60784314 28 54.90196078 13 | 25.49019608 0 0 0 0 51 100
Iitem 4 29 56.8627451 19 37.2549019%6 3 5.882352941 0 0 0 0 51 100
ﬁtemS 32 | 6274509804 18 35.29411765 1 1.960784314 0 0 0 0 51 100)
[item 6 30 | 58.82352941 20 39.21568627 q 1.960784314 0 0 0 0 51 100
Iihsm 7 35 | 68.62745098 13 25.49019608 3 5.882352941 0 0 0 0 51 100}
item 8 27 | 5294117647 2 43.1372549 1 1.960784314 1 1.96078431] 0 0 51 100)
item 9 33 | 64.70588235 17 33.33333333 1 1.960784314 0 0 0 0 51 100j
Jumiah §1 | 2039215686 | 116 | 227.4509804 32 | 6274509804 3 |588235294] o 0 202 506]
Frekuensi Jawaban Responden (X2) .
SSS SS S KS STS TOTAL
Pernyataan| F % F % F % F % F % F Presentase}
item 1 28 | 54.90196078 17 33.33333333 4 7.843137255 2 3.9215686] O 0 51 100
item 2 38 | 74.50980392 12 23.52941176 1 1.960784314 0 0 0 0 51 100
item 3 30 | 58.82352941 21 41.17647059 0 0 0 0 0 0 51 100,
item 4 29 56.8627451 19 37.25490196 3 5.882352941 0 0 0 0 51 100
item 5 16 | 31.37254902 29 56.8627451 6 11.76470588 0 0 0 0 51 100
Jitem 6 28 | 54.90196078 22 43.1372549 1 1960784314 0 0 0 0 51 100
item 7 35 | 68.62745098 12 23.52941176 4 7.843137255 0 0 0 0 51 100
item 8 27 | 52.94117647 22 43.1372549 1 1.960784314 1 1.9607843 0 0 51 100
item 9 29 56.8627451 20 39.21568627 2 3.921568627 0 0 0 0 51 100
Jumiah 51 | 301.9607843 89 174.5098039 10 | 19.60784314 2 3.9215686] O 0 152 500
Frekuensi Jawaban Responden (X3)
SSS SS S KS STS TOTAL
Pernyataan| F % F % F % F % F % F Presentase
item | 18 | 35.29411765 22 43.1372549 9 17.64705882 2 3.9215686 0 0 51 100
item 2 16 | 3137254902 20 39.21568627 12 | 23.52941176 3 5.8823529 0 0 51 100}
item 3 30 | 58.82352941 20 39.21568627 1 1.960784314 0 0 0 0 51 100
item 4 29 56.8627451 19 37.25490196 3 5.882352941 0 0 0 0 51 100
Jumlah 51 | 1823529412 | 81 158.8235294 | 25 | 49.01960784 5 9.8039216| 0 0 204 400
SSS SS S KS STS TOTAL
Pernyataan] F % F % F % F % F % F Presentase}
item 1 29 56.8627451 19 37.25490196 3 5.882352941 0 0 0 0 51 100}
item 2 27 | 52.94117647 22 43.1372549 1 1.960784314 1 1.9607843 0 0 51 100}
item 3 30 | 58.82352941| 20 39.21568627 1 1.960784314 0 0 0 0 51 100
item 4 35 | 68.62745098 13 25.49019608 3 5.882352941 0 0 0 0 51 100
item 5 29 56.8627451 19 37.25490196 3 5.882352941 0 0 0 0 51 100
item 6 38 | 74.50980392 12 23.52941176 1 1.960784314 0 0 0 0 51 100
Jumlah 51 368.627451 105 | 205.8823529 12 | 23.52941176 1 1.9607843| © 0 306 600
Frekuensi Jawaban Responden (Y)
SSS SS S KS STS TOTAL
Pernyataan| F % F % F % F % F % F Presentase
item 1 31 | 60.78431373 14 27.45098039 4 7.843137255 2 3.9215686 0 0 51 100
item 2 32 | 62.74509804 12 23.52941176 6 11.76470588 1 1.9607843 0 0 51 100
hem 3 29 56.8627451 20 35.21568627 2 3.921568627 0 0 0 0 51 100
Iitjm 4 29 56.8627451 19 37.25490196 3 5.882352941 0 0 0 0 51 100}
item 5 38 | 74.50980392 12 23.52941176 1 1.960784314 0 0 0 0 51 100
item 6 27 | 52.94117647 22 43.1372549 1 1.960784314 1 1.9607843 0 0 51 100,
item 7 35 | 68.62745098 13 25.49019608 3 5.882352941 0 0 0 0 51 100
item 8 20 | 39.21568627 19 37.25490196 11 | 21.56862745 1 1.9607843 0 0 51 100
item 9 30 | 58.82352941 20 39.21568627 1 1.960784314 0 0 0 0 51 100
Jumlah 51 | 296.0784314| 85 166.6666667 16 | 31.37254902 3 5.8823529] 0 0 155 500
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4. Output SPSS

A. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

1. VARIABEL X1

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL_ X1
X1.1 Pearson Correlation 1 ,644™ ,466™ ,199 -,118 ,606™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 146 392 ,000
N 55 55 55 55 55 55
X1.2 Pearson Correlation ,644™ 1 ,662™ 430" ,118 , 793"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 392 ,000
N 55 55 55 55 55 55
X1.3 Pearson Correlation ,466™ ,662™ 1 ,696™ , 361" ,887"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,007 ,000
N 55 55 55 55 55 55
X1.4 Pearson Correlation ,199 ,430™ ,696™ 1 ,446™ 770"
Sig. (2-tailed) 146 ,001 ,000 ,001 ,000
N 55 55 55 55 55 55
X1.5 Pearson Correlation -,118 ,118 ,361™ A46™ 1 ,522™
Sig. (2-tailed) 392 392 ,007 ,001 ,000
N 55 55 55 55 55 55
TOTAL_X1  Pearson Correlation ,606™ , 793" ,887" 770" 522" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 55 55 55 55 55 55

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 55 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 55 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

, 755 5
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2. VARIABEL X2

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL_X2
X2.1 Pearson Correlation 1 413" ,253 ,393" ,253 677"
Sig. (2-tailed) ,002 ,063 ,003 ,063 ,000
N 55 55 55 55 55 55
X2.2 Pearson Correlation 413" 1 ,309" A78" ,540" , 795"
Sig. (2-tailed) ,002 022 ,000 ,000 ,000
N 55 55 55 55 55 55
X2.3 Pearson Correlation ,253 ,309" 1 ,180 242 577"
Sig. (2-tailed) ,063 022 ,189 075 ,000
N 55 55 55 55 55 55
X2.4 Pearson Correlation ,393" 478" ,180 1 ,329" ,695™
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,189 014 ,000
N 55 55 55 55 55 55
X2.5 Pearson Correlation ,253 ,540™ 242 ,329" 1 687"
Sig. (2-tailed) ,063 ,000 075 014 ,000
N 55 55 55 55 55 55
TOTAL_X2  Pearson Correlation 677" , 795" 577" ,695™ ,687" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 55 55 55 55 55 55

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 55 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 55 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,719 5
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3. VARIABELY

Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6  TOTAL Y

Y1 Pearson Correlation 1 ,260 122 365"  -,099 ,380" ,535"
Sig. (2-tailed) ,056 374 ,006 473 ,004 ,000
N 55 55 55 55 55 55 55
Y2 Pearson Correlation ,260 1 447" 301" 335" 306" ,699™
Sig. (2-tailed) ,056 001 025 012 ,023 ,000
N 55 55 55 55 55 55 55
Y3 Pearson Correlation 122 447" 1 254 343" 268" ,640™
Sig. (2-tailed) 374 ,001 ,061 ,010 ,048 ,000
N 55 55 55 55 55 55 55
Y4 Pearson Correlation , 365" 3017 254 1 , 132,636 7117
Sig. (2-tailed) 006 025 061 338,000 ,000
N 55 55 55 55 55 55 55
Y5 Pearson Correlation -,099 335" 343 ,132 1 ,155 ,485™
Sig. (2-tailed) 473 ,012 ,010 ,338 ,260 ,000
N 55 55 55 55 55 55 55
Y6 Pearson Correlation ,380"  ,306° ,268" ,636™ ,155 1 726"
Sig. (2-tailed) ,004 ,023 ,048 ,000 ,260 ,000
N 55 55 55 55 55 55 55
TOTAL_Y  Pearson Correlation ,5635" 699" 640" 711" 485" 726" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 55 55 55 55 55 55 55

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 55 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 55 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems

,703 6




B. UJI ASUMSI KLASIK

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Sikap Konsumen, . Enter
Life Style®

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. All requested variables entered.

1. Uji Normalitas
a. Uji Normalitas Pendekatan Histogram

Histogram

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

15

Frequency

Regression Standardized Residual
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Mean =1 53E-16
Stel. Dev. = 0,981
M =55
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b. Uji Normalitas Pendekatan Grafik Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
10

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 1,0

Observed Cum Prob

c. Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 55
Normal Parameters?? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,51723947
Most Extreme Differences Absolute ,083
Positive ,070
Negative -,083
Test Statistic ,083
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



2. Uji Heteroskedastisitas
a. Metode Grafik
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Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Regression Standardized Predicted Value
b. Uji Glejser
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,864 2,304 1,677 ,100
X1 -,006 ,064 -,013 -,093 ,926
X2 -,108 ,067 -,223 -1,614 ,113

a. Dependent Variable: Abs_RES



3. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 6,189 4,351 1,422 , 161
Life Style ,288 ,120 273 2,397 ,020 ,963 1,039
Sikap Konsumen ,645 ,126 ,582 5,113 ,000 ,963 1,039
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
C. Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,524 3,338 ,756 ,453
Life Style ,231 ,102 ,207 2,253 ,029
Sikap Konsumen ,843 ,109 711 7,748 ,000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
D. PENGUJIAN HIPOTESIS
a. Uji Pengaruh Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 125,226 2 62,613 33,455 ,000°
Residual 97,320 52 1,872
Total 222,545 54

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Sikap Konsumen, Life Style
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b. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Standardized
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Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,524 3,338 , 756 ,453

Life Style ,231 ,102 ,207 2,253 ,029

Sikap Konsumen ,843 ,109 , 711 7,748 ,000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
c. Pengujian Koefisien Determinasi ( R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,5932 ,352 ,327 1,546
a. Predictors: (Constant), Sikap Konsumen, Life Style
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
LAIN-LAIN
Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 25,43 29,52 27,51 1,118 55
Std. Predicted Value -1,859 1,800 ,000 1,000 55
Standard Error of Predicted 211 ,492 ,352 ,081 55
Value
Adjusted Predicted Value 25,56 29,87 27,51 1,127 55
Residual -3,521 3,992 ,000 1,517 55
Std. Residual -2,277 2,582 ,000 ,981 55
Stud. Residual -2,387 2,682 -,001 1,015 55
Deleted Residual -3,867 4,309 -,005 1,624 55
Stud. Deleted Residual -2,505 2,862 -,002 1,033 55
Mabhal. Distance ,025 4,481 1,964 1,277 55
Cook's Distance ,000 ,190 ,024 ,038 55
Centered Leverage Value ,000 ,083 ,036 ,024 55

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian



Collinearity Diagnostics?

Variance Proportions

Sikap
Model  Dimension Eigenvalue  Condition Index (Constant) Life Style Konsumen
1 1 2,992 1,000 ,00 ,00 ,00
2 ,007 21,004 ,00 44 ,37
3 ,002 44,242 1,00 ,56 ,63

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

112



RIWAYAT HIDUP

Ninik Sulistyoningsih dilahirkan di Kabupaten Lamongan, tepatnya di Desa
Gampang Sejati, Kec. Laren pada tanggal 02 Februari 1985. Penulis lahir dari
pasangan Bapak Achwan dan Ibu Kamsiyati dan merupakan anak pertama dari tiga
bersaudara yakni Nur Azizah dan Fitri Dian Anggraini. Pada tahun 1990 penulis
masuk Sekolah Dasar Negeri Gampang Sejati Kec. Laren dan lulus pada tahun
1996. Kemudian melanjutkan sekolah tingkat pertama pada tahun 1996 di SMP
Negeri 1 Laren dan lulus tiga tahun kemudian pada tahun 1999. Selanjutnya
meneruskan sekolah menengah di SMK Negeri 1 Lamongan dan lulus pada tahun
2002.Setahun kemudian penulis mengabdikan diri bekerja sebagai staf tata usaha
di SMP Negeri 1 Maduran. Pada akhir Desember tahun 2007, penulis menikah
sehingga domisili penulis sekarang beralamat di Desa Kudikan, Kec. Sekaran.

Kemudian pada tahun 2014, penulis mendapat pengangkatan sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) di SMP Negeri 1 Maduran. Demi peningkatan jabatan
dan karier, maka penulis tertarik untuk memilih dan masuk sebagai mahasiswa
Program Studi Manajemen di STIEKHAD Lamongan pada tahun 2017 yang
sekarang berubah nama menjadi Institut Teknologi dan Bisnis Ahmad Dahlan
Lamongan. Pada tanggal 19 Juni 2021 penulis mengikuti ujian skripsi dan
alhamdulillah penulis dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar Sarjana
Manajemen Program Studi Manajemen Institut Teknologi dan Bisnis Ahmad
Dahlan Lamongan.

Lamongan, 19 Juni 2021

Penulis

113



